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“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar di antaramu 
pada hari Sabtu, 'Jadilah kamu kera yang hina'. Maka Kami jadikan yang demikian 
itu peringatan yang keras bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang 
datang kemudian, serta menjadi mau’izhah (peringatan) 
bagi orang-orang yang bertakwa.” 

[QS. Al-Baqarah: 65-66] 
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Alhamdulillah, segala pujian dan 
syukur selalu tercurah kepada 
Allah Rabbul Alamin, yang telah 
menunjuki kita kepada Dienyang Haq 
dan jalan yang lurus. Shalawat serta 
salam kepada Nabi yang Amin, yang 
tersenyum ketika berperang dan 
yang mejadi imam bagi para Nabi dan 
Rasul, Muhammad serta kepada 
keluarganya dan Shahabatnya 
semuanya. Waba'du 

Bagi orang yang memahami dengan 
baik situasi pertempuran yang dilakoni 
oleh tentara Allah yang jujur dari 
mujahidin Daulah Islam—semoga 
Allah meneguhkannya—maka 

ia akan menyadari, bahwa cobaan 
dan tipu daya yang sedang dihadapi 
oleh mereka adalah sangat banyak. 
Ditengah peliknya keadaan dalam 
memerangi orang-orang kafir yang 
mencegah tegakknya hukum Allah 
di muka bumi, mereka juga 
menghadapi berbagai sandungan yang 
datang dari kalangan orang-orangyang 
menisbatkan dirinya pada Islam dan 
kaum muslimin. Diantaranya, adalah 
kalangan yang lemah keyakinannya 


terhadap janji Allah dan 

pertolongan dari-Nya yang berkata: 

“Untuk apa kamu berperang dan 
berjihad, dengan mengorbankan harta 
dan nyawa, sedangkan kekuatanmu 
itu sedikit dan musuh-musuhmu itu 
memiliki tentara yang sangat banyak, 
bagaimana kamu bisa mengalahkan 
mereka? Kalau kamu mau, kamu 
juga bisa masuk surga cukup dengan 
berbakti kepada kedua orang tuamu, 
tanpa harus merusak kehidupanmu dan 
membuat kekacauan dimana-mana.” 

Mereka itulah, kalangan yang 
melupakan firman Allah 

'Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, anak- 
anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya 
dan dari berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya/ Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik." [QS. At-Taubah: 24] 


Ketika orang-orang fasik itu 
lebih mencintai kepada selain Allah, 
Rasul-Nya dan Jihad di jalan-Nya, 
maka ia pun akan merasa terusik 
dan terganggu jika ada sekelompok 
mujahidin yang bangkit berperang 
untuk merealisasikan perintah Allah 
M agar berjihad di jalan-Nya. 

Dan ketika dada-dada mereka 
menjadi sempit dengan adanya 
perintah jihad tersebut, maka dada- 
dada mereka pun akan sempit dengan 
munculnya generasi-generasi baru yang 
menghidupkan perintah jihad di jalan- 
Nya. Apalagi setelah ibadah jihad yang 
dilakukan oleh mujahidin selama ini telah 
mengantarkannya kepada deklarasi 
Khilafah Islam pada 2014 silam. 

Mereka pun tidak merasa gembira 
dengan kembalinya Khilafah ini 
(setelah runtuhnya sejak 100 tahun 
yang lalu), tidak pula mendukungnya, 
atau sekedar membiarkannya 
tumbuh dan berkembang. Karena, 
dalam pandangan mereka, Khilafah 
Islam yang telah ditegakkan oleh 
mujahidin hari ini tidak sesuai 
dengan tujuan hawa nafsunya dan 


tidak mendukung berkembangnya 
instansi-instasinya. 

Melalui berbagai forum dan 
pertemuan, mereka kumpulkan 
rencana-rencana kotor untuk 
menghalangi manusia dari 
bergabung kepada Khilafah dan 
mencegah mereka untuk melakukan 
hijYah ke wilayah-wilayahnya. 
Mereka tempuh berbagai cara 
agar bisa menjauhkan manusia 
dari Khilafah dengan menciptakan 
kebohongan-kebohongan untuk 
merusak nama baiknya. 

Ketika Khilafah Islam meraih 
kemenangan yang banyak, 
menaklukkan berbagai wilayah dan 
orang-orang berbondong-bondong 
hijrah kepadanya, maka para 
pendengki semakin tenggelam dalam 
kedongkolannya dan amarahnya. 
Namun, ketika Khilafah Islam 
mengalami banyak kemerosotan 
dan kekalahan disebabkan 
banyaknya pertempuran yang harus 
dihadapi, maka para pendengki pun 
bersorak-sorai dan bergembira atas 
hilangnya sejumlah besar wilayah 
Khilafah. Hingga, keluarlah dari 
lisan kotor mereka berbagai ucapan 
cacian dan hujatan terhadap Daulah 
Khilafah, para mujahidinnya dan 
para pendukungnya. 

Dengan lepasnya sebagian wilayah 
Khilafah, mereka mengira bahwa 
mujahidin akan segera lenyap dan 
Khilafah akan segera runtuh. Oleh 
karena itu, mereka memanggil-manggil 
para pendukung Khilafah yang tetap 
setia dengan bai’at-nya, lalu mendesak 
mereka agar meninggalkan dan 


mengkhianati Khilafah, sebagaimana 
yang mereka lakukan selama ini. Maka, 
keadaan mereka itu adalah sama 
seperti kaum munafikin yang ada di 
masa Rasulullah ^ dahulu yang tidak 
menghendaki kecuali kehancuran 
dan kekalahan bagi beliau ^ dan 
para shahabatnya. Yang menghalangi 
manusia dari jalan Allah dan 
menyeru untuk meninggalkan perintah 
perang di jalan-Nya. 

“Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi 
di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara- saudaranya, 
'Marilah kepada kami'. Dan mereka 
tidak mendatangi peperangan 
melainkan sebentar." [QS. Al-Ahzab: 18] 

Al-Hafizh Ibnu Katsir 
berkata tentang ayat ini, “Allah 
mengabarkan tentang ilmu-Nya yang 
meliputi segala sesuatu, bahwa Allah 
mengetahui orang-orang yang 
menghalangi orang lain untuk hadir 
dalam perang, serta orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudara 
mereka, rekan-rekan, keluarga dan 
teman-temannya—dengan perkataan 
seperti pada firman Allah : 

'Marilah kepada kami...' 

Yakni, marilah kepada apa yang 
kami lakukan, berteduh dari terik 
matahari dan menikmati buah- 
buahan.” Selesai. 

Itulah diantara sifat-sifat para 
pendengki yang ada di masa 
Rasulullah ^ dahulu dan juga 
didapati pada diri para pendengki 
yang muncul hari ini. Mereka 
memiliki lidah yang tajam dan 


lantang ketika dalam keadaan aman, 
dan akan mencaci mujahidin ketika 
mendapatkan berbagai kekalahan 
di medan perang. 

Itulah jati diri mereka sebagaimana 
yang disebutkan oleh Allah ^ dalam 
Surah Al-Ahzab. Mereka itu adalah 
kalangan yang sangat benci kepada 
kemenangan mujahidin dan selalu 
mengharapkan kebinasaan bagi 
mereka. Dan ketika musuh-musuh 
Allah bersatu untuk menyerbu 
mujahidin dari berbagai arah, hingga 
pertempuran sengit pecah ke seluruh 
penjuru negeri, maka para pendengki 
itu akan lari dan bersembunyi di 
balik dusun-dusun mereka. Mereka 
terdiam dan tidak berbuat apa-apa, 
seraya menanti kehancuran bagi 
mujahidin atau sekedar menunggu 
pekembangan berita-berita mereka 
di medan pertempuran. 

Golongan mereka itu sebenarnya 
ada dua: Orang-orang yang menanti 
kehancuran bagi mujahidin atau 
orang-orang yang hanya menunggu 
berita yang akan diperoleh mujahidin. 

Sebagaimana yang dicela oleh Allah 

dalam firman-Nya: 

''Mereka mengira (bahwa) golongan- 
golongan yang bersekutu itu belum 
pergi; dan jika golongan-golongan yang 
bersekutu itu datang kembali, niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun 
bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu. Dan sekiranya mereka berada 
bersama kamu, mereka tidak akan 
berperang, melainkan sebentar saja." 
[QS.At-Taubah:20] 


Hanifiyah Media bukanlah media yang dinisbatkan atau berafiliasi pada Khilafah Islam 
Setiap materi yang dipublikasikan tidak mewakili Khilafah Islam, Wilayah-wilayahnya 
dan Imarahnya. Jika ada opini redaksi yang bertentangan dengan dalil-dalil Syar’i, 
maka kami menyatakan ruju’ kepada Al-Qur’an dan Sunnah Muhammad 
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Akan tetapi, mereka yang 
dilarang tetap saja nekat 
melakukan pelanggaran itu. 
Maka golongan kanan berkata, 
“Wahai musuh-musuh Allah! 
Demi Allah, sesungguhnya kalian 
telah melakukan pelanggaran, 
sesungguhnya kami akan datang 
pada malam ini ke kota kalian. Demi 
Allah, kami tidakakan melihat kalian 
pada pagi harinya melainkan— 
dengan kehendak Allah iS—kalian 
telah ditimpa oleh gempa atau 
kutukan atau sebagian dari azab 
yang ada pada sisi Allah iS. 

Ketika pagi harinya tiba, golongan 
kanan mengetuk-ngetuk pintu 
(gerbang) perkampungan mereka, 
tetapi tidak dibuka. Golongan 
kanan memanggil mereka, namun 
tidak ada jawaban. 

Akhirnya mereka mengambil 
tangga dan seorang lelaki dari 
mereka menaiki tangga itu dan 
berada diatas tembok kampung. 
Kemudian ia melepaskan 
pandangannya ke seluruh tempat 
di kampung tersebut dan berkata. 


“Wahai hamba-hamba Allah, yang 
ada hanyalah para kera. Demi Allah, 
kera-kera itu meloncat-loncat 
seraya mengeluarkan suara jeritan 
dan semuanya memiliki ekor.” 

Kemudian Ibnu Abbas m. 
mengatakan, “Lalu mereka 
(golongan kanan) membuka pintu 
gerbangnya dan masuklah mereka 
ke dalam perkampungan itu. Kera- 
kera tersebut mengenal saudara 
mereka dari kalangan manusia, 
tetapi saudara mereka dari 
kalangan manusia tidak mengenal 
para kera tersebut. 

Kera-kera itu kemudian 
mendatangi keluarga-keluarganya 
dari kalangan manusia, seraya 
mencium pakaiannya dan menangis. 

Maka saudaranya yang manusia 
berkata, ‘Bukankah saya telah 
melarang kalian untuk melakukan 
hal ini?’ 

Maka kera itu menjawab dengan 
anggukan kepala, ‘Iya’.” 

Kemudian Ibnu Abbas m. 
membaca firman Allah 


“Maka tatkala mereka melupakan apa 
yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang (golongan kanan) dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan 
kepada orang-orang yang zhalim 
siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat fasiq" [QS. Al- 
A'raf: 165] 

Demikianlah keterangan yang 
disebutkan oleh Imam Al-Hafizh 
Ibnu Katsir ketika menafsirkan 
ayat diatas. ^ 

Pembaca yang dirahmati Allah 
tS, ketahuilah, bahwa kera-kera 
yang ada diperkampungan itu 
asalnya mereka adalah manusia. 
Namun, mereka telah mendapatkan 
kutukan dan laknat dari Allah 
disebabkan tindakan mereka 
membuat tipu mushlihat terhadap 
Syari’at Allah ^ 

1 Terdapat pada Tafsir Ibnu Katsir pada edisi 
lengkap. 






Siapakah mereka orang-orang 
yang mendapatkan laknat dan 
kutukan itu? 

Mereka adalah kaum Bani Israil 
yang tinggal di tepian laut antara 
Mesir dan Madinah, Al-Hafizh Ibnu 
Katsir menyebutkan bahwa 

mereka itu adalah penduduk Ailah. 

Orang-orang yang mendapat 
kutukan itu adalah salah satu umat 
dari umat-umat nabi sebelum 
Muhammad Mereka adalah 
orang-orang yang telah diambil 
sumpahnya oleh Allah untuk 
menghormati hari Sabtu dan 
diperintahkan untuk melaksanakan 
Syari’atyangdiperuntukkan kepada 
mereka. Dalam Syari’at yang 
diberikan Allah ^ kepada mereka, 
terdapaat perintah khusus berupa 
larangan untuk tidak mengambil 
ikan pada hari Sabtu, dalam rangka 
menghormati hari tersebut. 

Inilah perintah yang menurut 
sejumlah kalangan diantara mereka 
adalah perintah yang sangat sulit 
dan berat. Walaupun begitu, ada 
hikmah Allah yang sangat besar 
dalam perintah tersebut yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah tS. 

Bagi orang-orang mukmin di 
penduduk Ailah, ketika larangan 
mengambil ikan di hari Sabtu 
diturunkan kepada mereka, maka 
mereka tidak berkata kecuali 
dengan ucapan, "Kami dengar dan 
kami ta’at”. Akan tetapi, jumlah 
mereka yang seperti itu sangat 
sedikit. 

Sedangkan umurnya kaum Bani 
Israil ketika mendapatkan perintah 
dari Allah t^, maka mereka akan 
berkata, "Kami dengar dan kami 
melanggarnya". 

Dengan adanya sikap congkak 
yang terdapat pada sebagian 
kalangan Bani Israil tersebut, Allah 
timpakan ujian yang berat 
kepada mereka agar dapat diambil 


ibrahnya dan agar barisan mereka 
menjadi bersih. Serta agar orang- 
orang yang suka berbuat fasiq (suka 
melanggar) dari kalangan mereka 
mendapatkan akibat yang setimpal 
atas perbuatannya. 

Setelah larangan untuk tidak 
mengambil ikan di hari Sabtu telah 
turun, mayoritas kaum Bani Israil 
memandang ujian tersebut dari 
sudut pandang yang lain, dan tidak 
menoleh kepada apa hikmah Allah 
dibalik perintah itu. 

Sehingga, orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya dari 
kalangan mereka memandang 
bahwa perintah untuk tidak 
berburu di hari Sabtu adalah 
perintah yang sangat berat dan 
mengekang syahwat. 

Mengapa? 

Ada sejumlah alasan yang cukup 
mendasar, yang tidak terbatas pada 
4 hal berikut ini: 

Pertama, ketika ujian larangan 
agar tidak berburu ikan pada hari 
Sabtu diwajibkan untuk penduduk 
Ailah, maka sejak saat itu ikan-ikan 
tidak lagi bermunculan pada selain 
hari Sabtu, yaitu pada hari-hari 
diperbolehkan berburu. 

Namun, ketika hari Sabtu tiba— 
sebagai hari yang dilarang untuk 
berburu—tiba-tiba ikan-ikan 

bermunculan dan melimpah ruah 
hingga ke permukaan air laut. Maka, 
keadaan ini menjadi ujian berat bagi 
penduduk Ailah. 

Kedua, ikan adalah sebagai 
komoditas penduduk Ailah dan 
berburu ikan merupakan profesi 
utama mereka, serta sebagai 
sumber mata pencaharian 
umumnya penduduk. 

Ketiga, sebagai penduduk yang 
tinggal di daerah pesisir laut, tentu 
ikan adalah menu makanan pokok 
bagi mereka dan menu masakan 


yang paling digemari. Ketika ikan- 
ikan mulai langka di tengah-tengah 
penduduk, terutama dalam jangka 
waktu yang lama, hal ini tentu dapat 
mempengaruhi kadar persediaan 
makanan. 

Keempat, kebanyakan kaum 
Bani Israil adalah kaum yang fasiq, 
oleh karena itu, ujian untuk tidak 
berburu di hari Sabtu adalah sarana 
ujian yang bersifat hukuman atas 
kefasikan mereka. Agar mereka 
mendapatkan ancaman dan akibat 
yang setimpal atas perilaku mereka 
membuat tipu muslihat terhadap 
Syari’at-syari’at Allah t^. 

Sebagaimana firman Allah IS: 

''Kami timpakan kepada orang-orang 
yang zhalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat 
fasiq:[QS.AI-Araf:165] 

Firman Allah 

"Tapi kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang fasiq” [QS. Al- 
Ma idah: 81] 

Inilah cobaan yang Allah 
berikan kepada Bani Israil, 
sebagai sarana pembelajaran yang 
sangat berharga bagi mereka. 
Agar mereka menghentikan 
kelancangannya keluar dari 
keta’atan kepada perintah Allah dan 
agar menghentikan perilaku buruk 
mereka yang suka merubah hukum- 
hukum Allah t^. 

Namun, kaum Bani Israil tidak 
bisa mengambil pelajaran yang 
diberikan kepada mereka dan tidak 
menghentikan perbuatannya dalam 
merubah hukum-hukum Allah ^ 
atau suka menyembunyikan Syari’at 
dari umat manusia. Mereka pun 
masih tetap berjalan di muka bumi 
dengan sikap angkuh dan congkak 
terhadap Syari’at-syari’at Allah . 

Oleh karena itu, Allah 
timpakan kepada mereka 
kepayahan hidup sebagai bentuk 
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ujian yang berat bagi mereka 
dan sebagai sarana hukuman 
atas perilaku-perilaku mereka 
sebelumnya. 

Hingga, turun ketetapan Allah 
bagi mereka untuk menghormati 
hari Sabtu, sebagai sarana ujian dan 
pembersih barisan mereka. Agar 
Allah mengetahui siapa diantara 
mereka yang jujur keimanannya 
kepada Allah dan siapa saja yang 
dusta. 

Sesungguhnya dalam peristiwa 
kutukan ini terdapat peringatan 
yang keras dan pelajaran yang 
sangat penting, agar kita tidak 
meniru langkah-langkah mereka 
dalam bersikap lancang terhadap 
Syari’atAllah m. 

Ujian berupa perintah dan 
larangan sejak umat-umat 
terdahulu 

Firman Allah 

“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil 
tentang negeri yang terletak di dekat 
laut, ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada 
di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan pada hari-hari 
selain hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah 
Kami memberikan cobaan kepada 
mereka disebabkan mereka berlaku 
fasiq."[QS.AI-A'raf:163] 

Ibnu Katsir berkata, “Dan 
firman-Nya, 'Dan pada hari-hari 
selain hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah 
Kami memberikan cobaan kepada 
mereka disebabkan mereka berlaku 
fasiq...' Menurut Ibnu Jarir, 
‘Maksudnya, Kami uji mereka 
dengan memperlihatkan ikan diatas 
permukaan air, pada hari yang 
diharamkan bagi mereka berburu 
dan menyembunyikannya pada 


hari yang dihalalkan bagi mereka 
berburu. 

'Disebabkan mereka berlaku 
fasiq...' (Yakni) Allah berfirman (bagi 
mereka), ‘Karena kefasikan dan 
keluarnya mereka dari keta’atan 
kepada Allah? 

Waktu terus berjalan dan apa 
yangtelah ditetapkan oleh Allah 
tidak akan dapat diangkat kembali 
sesuai dengan kehendak-Nya dan 
berdasarkan hikmah-hikmah-Nya 
yang agung. 

Penduduk Ailah pun 
mendapatkan kegetiran hidup yang 
hebat dengan ketiadaan ikan dalam 
keseharian mereka. Jika mereka 
berusaha untuk mendapatkan 
ikan di hari-hari selain Sabtu, 
maka mereka harus berburu 
dengan susah payah dan dengan 
mengeluarkan energi yang banyak. 

Sedangkan, ketika hari Sabtu 
tiba, ikan-ikan begitu berlimpah 
ruah di permukaan air. Akan tetapi, 
mereka telah diperingatkan untuk 
tidak mengambil ikan-ikan itu 
barang satu ekorpun. Karena hari 
Sabtu adalah hari yang dilarang 
untuk berburu ikan. 

Tak sanggup menahan dorongan 
syahwat, keadaan sulit inipun 
kemudian mendorong orang-orang 
yang memiliki pandangan sempit 
dan pendek, untuk memikirkan tipu 
muslihat agar dapat meraih ikan. 

Mereka terus berfikir untuk 
menemukan cara tersebut agar 
bisa mendapatkan ikan-ikan itu 
sesegera mungkin. Bisa jadi, dengan 
cara memasang jala, pancing, 
perangkap ataupun teknik-teknik 
lainnya yang dapat menjebak ikan- 
ikan dalam wadah-wadah mereka. 

Mungkin, itulah diantara cara- 
cara yang bisa menjadi sarana 
alternatif untuk mendapatkan 
ikan tanpa menangkapnya secara 


langsung pada hari dilarang 
berburu. 

Sebenarnya, setiap orang dari 
penduduk Ailah telah memahami 
dengan baik ancaman yang 
disediakan Allah jika tetap nekat 
mengambil ikan di hari Sabtu. Oleh 
karena itu, orang-orang mukmin 
di kalangan mereka tidak henti- 
hentinya terus menyampaikan 
peringatan-peringatan ancama 
Allah kepada orang-orang yang 
suka melanggar perintah-Nya, agar 
mereka tidak tertimpa musibah, 
petaka atau kutukan. 

Namun, orang-orang yang 
berakal pendek dan sempit, 
tidak mempedulikan peringatan- 
peringatan kaum mukminin dari 
penduduk Ailah dan menganggap 
remeh ancaman-ancaman Allah 
yang disampaikan kepada mereka. 

Orang-orang yang congkak itu 
tetap teguh diatas keingkarannya, 
meskipun mereka terus diingatkan 
oleh orang-orang mukmin tentang 
ancaman Allah , musibah, kutukan 
atau petaka apa sajayangditimpakan 
kepada mereka atas kefasikannya 
(pelanggarannya). Sebagaimana apa 
yang telah menimpa umat-umat 
terdahulu sebelum mereka yang 
binasa disebabkan pelanggarannya. 

Orang-orang mukmin di kalangan 
mereka mengetahui dengan baik, 
bahwa Sunnahtullah ^ tidak akan 
pernah berubah dan musibah yang 
dahsyat itu pasti akan menimpa 
orang-orang yang melakukan 
pelanggaran terhadap Syari’at-Nya. 
Akan tetapi, Allah yang Maha 
Mengetahui kapan azab itu akan 
didatangkan oleh-Nya dan kepada 
siapa saja petaka itu ditimpakan-Nya. 

Perdebatan sengit diantara 
penduduk Ailah 

Allah menyebutkan dalam 
ayat-Nya, bahwa terjadi perdebatan 
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sengit diantara dua golongan yang 
ada di Ailah: kaum mukminin dan 
kaum yang berbuat pelanggaran. 

Orang-orang yang ta’at di Ailah 
terus menyampaikan peringatan 
dan terus mendesak para pelanggar 
agar menghentikan perbuatannya 
yang lancang terhadap hukum 
Allah m. Sampai-sampai, orang- 
orang mukmin itu dilarang untuk 
berdakwah dikarenakan orang- 
orang yang mereka dakwahi secara 
terang-terangan menolak setiap 
peringatan-peringatan yang telah 
mereka sampaikan. 

Sebagaimana yang disebutkan 
Allah ^ dalam Kitab-Nya: 

“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di 
antara mereka berkata, 'Mengapa 
kamu menasehati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau 
mengazab mereka dengan azab yang 
amat keras?' Mereka menjawab, Agar 
kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Rabb kalian 
dan supaya mereka bertakwa.' [QS. Al- 
A'raf: 164] 

Tujuan dakwah dan peringatan 
yang disampaikan orang-orang 
mukmin kepada para pelanggar 
Syari’at adalah agar mereka tidak 
dimintai pertanggung-jawaban oleh 
Allah disebabkan sikap diam 

mereka atas kemungkaran yang 
mereka saksikan. Atau, sebagai 
bentuk realisasi atas kewajiban 
yang dibebankan kepada mereka 
untuk menyampaikan peringatan 
dikarenakan mereka adalah orang- 
orang yang mengetahui. Jika mereka 
tidak melakukan hal ini, niscaya 
Allah akan menyiksa mereka 

bersama-sama orang-orang yang 
berbuat kejahatan terhadap hukum- 
hukum Allah dan melakukan 
pelanggaran terhadap-Nya. 

Kemudian, tujuan lain dari 
dakwahorang-orangmukminadalah 
agar orang lain yang melakukan 


ma’shiat dan pelanggaran kepada 
Allah segera menghentikan 
dosa-dosa dan kerusakan yang 
telah diperbuatnya. Dan agar 
mereka menjadi orang-orang yang 
bertakwa sebagaimana orang- 
orang mukmin menjadi bertakwa. 

Namun, ketika akal orang-orang 
fasiq itu sudah buntu dan sempit, 
maka mereka selalu bernafsu untuk 
merealisasikan rencana-rencana 
dan makar-makar yang telah 
mereka persiapkan. 

Mereka enggan untuk berfikir 
bagaimana caranya agar bisa 
menahan diri dan bersabar atas 
ujian Allah t^. 

Yang mereka fikirkan hanyalah, 
bagaimana agar bisa meraih sesuatu 
yang mereka inginkan dalam waktu 
sekejap, tanpa peduli apa akibat 
atas perbuatan mereka. 

Tak kuasa menahan keinginan 
untuk bisa segera menikmati 
ikan, akhirnya mendorong salah 
seorang Bani Israil untuk membuat 
siasat (tipu muslihat) agar dapat 
memperoleh ikan di hari Sabtu, 
la aplikasikan berbagai cara-cara 
yang ada, baik melalui perangkap 
atau jebakan, namun dengan siasat 
agar tidak dianggap melakukan 
pelanggaran di hari Sabtu. 

Pada umumnya penduduk Ailah 
sudah mengetahui betul realitas 
kehidupan yang mereka hadapi, 
berupa sulitnya mendapatkan ikan 
dengan cara apapun. Kecuali dengan 
satu-satunya kemungkinan, yaitu 
dengan berburu atau mengambil 
ikan di hari Sabtu. Tidak ada lagi 
kemungkinan yang lain selain hal 
itu, karena cuma itu satu-satunya 
cara untuk bisa menemukan ikan 
agar bisa mereka tangkap. 

Oleh karena itu, jika seseorang 
bisa memasak ikan ditengah-tengah 
krisis ikan yang sedang terjadi. 


tentu orang-orang akan menaruh 
curiga kepadanya. 

Tipu nnushlihat terhadap 
larangan Allah 

Tentang firman Allah ^ Surah 
Al-Araf ayat 163, Ibnu Katsir 
berkata, “Kemudian ada 
seorang lelaki dari mereka yang 
membuat perangkap berupa jala 
yang dipancangkan, lalu ia bisa 
menangkap seekor ikan dari ikan- 
ikan yang ada pada hari Sabtu. 
Kemudian apabila hari telah 
petang dan malam hari Ahad tiba, 
ia baru mengambil ikan itu dan 
memanggangnya.^ 

Maka orang lain pun mencium 
bau ikan (panggang) itu dan mereka 
datang kepadanya, lalu menanyakan 
dari mana asal ikan itu? Akan tetapi 
ia mengingkari perbuatannya (tidak 
mau mengaku sebagai orang yang 
melanggar hari Sabtu, red) terhadap 
mereka. Sedangkan, orang-orang 
terus mendesaknya hingga akhirnya 
ia (mengakui), lalu berkata bahwa 
bau itu bersumber dari kulit ikan 
(panggang) yang diperolehnya. 

Pada hari Sabtu berikutnya ia 
melakukan hal yang sama, mungkin 
kali ini dia mendapatkan dua 
ekor ikan. Kemudian pada petang 
harinya dan malam Ahad mulai 
masuk, ia mengambil ikan tersebut 
dan memanggangnya. 

Orang-orang mencium bau 
ikan panggang itu lagi, lalu 
mereka datang kepadanya dan 
menanyakannya. (Karena merasa 
resah dengan berbagai pertanyaan- 
pertanyaan) akhirnya ia berkata 
kepada mereka, ‘Jika kalian suka, 
silahkan kalian melakukan seperti 
apa yang aku lakukan.’ 


2 Pergantian hari yang dimaksud disini adalah 
pada waktu maghrib di hari tersebut, bukan 
pada kisaran waktu 00.00 pada waktu tengah 
malam, sebagaimana asumsi keliru yang 
difahami orang-orang sekarang. 
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Mereka bertanya, ‘Apakah yang 
telah kamu lakukan?’ 

Lalu ia menceritakan kepada 
mereka cara-caranya dan mereka 
melakukan seperti apa yang telah 
dilakukannya, hingga banyak orang 
yang meniru jejaknya.” Selesai.^ 

Tentang tindakan akal-akalan 
terhadap Syari’at Allah 
ini, Ibnu Katsir berkata, 

“Mereka itu adalah kaum yang 
mencari-cari siasat dan tipu 
muslihat untuk memperoleh 
sesuatu yang diharamkan Allah, 
dengan melakukan sebab-sebab 
yang secara zhahirnya halal, 
namun sejatinya adalah mereka 
memperolah sesuatu yang haram.” 

Demikianlah, tipu daya yang 
diperbuat oleh kaum Bani Israil 
yang tinggal di Ailah. Mereka 
memiliki siasat yang unik untuk 
membuat tipu muslihat terhadap 
ayat-ayat Allah , hukum-hukum- 
Nya dan juga Syari’at-Nya. 

Padahal, sebenarnya tipu daya 
mereka itu tidak lain akan kembali 
kepada mereka sendiri. Bahkan, 
meskipun mereka bermaksud 
menipu Allah ^ dan orang-orang 
mukmin, pada hakikatnya mereka 
itu tidak menipu siapapun kecuali 
atas diri mereka sendiri. 

Selaras dengan firman Allah 

''Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya 
sendiri, sedangkan mereka tidak 
menyadarinya." [QS. Al-Baqarah: 9] 

Sifat-sifat kaum Bani Israil yang 
suka merubah hukum-hukum Allah 
M telah banyak ditiru oleh orang- 
orang setelah mereka dan juga oleh 
orang-orang yang menjadi umat 
Muhammad^. 


3 Tafsir Ibnu Katsir edisi lengkap, dalam penje¬ 
lasan Surah Al-A’raf ayat 163. 


Jalanyangkotorinisangatdibenci 
oleh Allah t^, dan merupakan jalan 
yang sangat dimurkai oleh-Nya. 

Tak heran jika Rasulullah 
^ menghati-hatikan kita dari 
perbuatan nista tersebut, 
sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Abdillah bin 
Baththah yang meriwayatkan 
dari Abu Hurairah m, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan apa yang telah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
dengan menghalalkan hal-hal yang 
diharamkan Allah melalui tipu 
mushlihat yang sangat hina.” 

Tipu daya terhadap Syari’at 
Allah yang membawa pada 
kutukan yang menghinakan 

Sudah menjadi kebiasaan bagi 
umumnya manusia, bahwa rusaknya 
suatu kaum itu biasanya diawali 
dengan pelanggaran yang diperbuat 
oleh segelintir orang. Hingga 
kemudian banyakorangyang meniru 
jejaknya lalu merebaklah kerusakan 
itu ke seluruh penjuru negeri. 

Oleh karena itu, jika kaum 
mukminin absen dari kewajiban 
mereka untuk menyampaikan 
peringatan, melakukan amar ma’ruf 
dan nahi munkar, sedangkan jumlah 
orang-orang yang melakukan 
pelanggaran terhadap Syari’at 
itu semakin bertambah banyak, 
maka pelanggaran-pelanggaran itu 
nantinya akan semakin meluas dan 
sulit untuk dicegah. 

Allah telah mengabarkan 
kepada kita tentang tabi’at 
buruk kaum Bani Israil, yang jika 
mereka ditimpa kepayahan hidup, 
penjajahan, kelaparan atau berbagai 
cobaan yang berat, maka mereka 
akan berdo’a dan memohon kepada 
Allah agar diberi kelapangan, 

4 Tafsir Ibnu Katsir Surah Al-Araf ayat 163 dan 
penulis berkata, "Hadits tersebut memiliki 
sanad yangjayyid.” 


bebagai karunia, jalan kemenangan 
dan nubuwah. 

Namun, ketika karunia Allah ^ 
dan ayat-ayat-Nya di datangkan 
kepada mereka, maka mereka akan 
berpaling dan menginginkan sarana 
yang lain untuk meraih kemuliaan 
tersebut. 

Mereka enggan bersusah payah 
untuk mencapai nikmat yang hakiki 
dan ridha dari Allah t^. 

Mereka lebih suka mengambil 
sebagian ayat dan meninggalkan 
sebagaian yang lainnya. 

Mereka lebih suka menyem¬ 
bunyikan ayat-ayat Allah t^, 
ketika mereka diwajibkan untuk 
menjelaskannya secara lantang. 

Mereka samarkan sesuatu yang 
Haq dengan yang bathil dan mereka 
mencampur-adukkan diantara 
keduanya secara dusta dan keji. 

Mereka meletakkan Kalimat 
Allah pada sesuatu yang bukan 
pada tempatnya dan hanya sedikit 
saja kalangan mereka yang mau 
memberikan peringatan terhadap 
orang-orang yang melakukan 
pelanggaran terhadap hukum- 
hukum Allah tS. 

Keadaan mereka tetap seperti 
ini, hingga menjadi watak yang sulit 
untuk disembuhkan. 

Bahkan, cara-cara mereka dalam 
membuat tipu mushlihat terhadap 
Syari’at Allah ditularkan kepada 
kaum yang lain dan kepada umat- 
umat yang lain. 

Cobaan yang Allah berikan 
kepada kaum Bani Israil bukan 
lagi menjadi sebagai sarana untuk 
menyucikan jiwa dan meraih 
maghfirah Allah t^. 

Namun justeru sebaliknya, 
cobaan untuk tidak berburu ikan 
pada hari Sabtu menjadi cobaan 
yang merubah sarana ampunan 
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dari Allah menjadi sarana untuk 
menghimpun murka dari-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui siapa 
diantara hamba-hamba-Nya yang 
berlaku zhalim. 

Adapun cara-cara yang telah 
mereka tempuh dalam berburu 
ikan pada hari Sabtu, sebagaimana 
yang telah dipaparkan sebelumnya, 
adalah cara-cara yang tidak bisa 
dibenarkan walau dengan alasan 
apapun. 

Karena semua itu hanyalah 
tipu daya yang dilancarkan oleh 
para pendusta dari kaum Bani 
Israil untuk mengakali hukum dan 
Syari’at Allah 

Allah berfirman: 

'Van sesungguhnya telah kamu 
ketahui orang-orang yang melanggar 
di antaramu pada hari Sabtu, 'Jadilah 
kamu kera yang hina'. Maka Kami 
jadikan yang demikian itu peringatan 
yang keras bagi orang-orang di masa 
itu, dan bagi mereka yang datang 
kemudian, serta menjadi mau'izhah 
(peringatan) bagi orang-orang yang 
bertakwa." [QS. Al-Baqarah: 65-66] 

Ibnu Katsir berkata, “Ibnu 
Abbas m berkata, ‘Maka Allah 
mengubah sebagian mereka 
menjadi kera dan sebagaian lainnya 
menjadi babi. Diduga, bahwa 
para pemuda dari kaum tersebut 
menjadi kera, sedangkan generasi 
tuanya menjadi babiV’ 

Beliau juga berkata, 

“(Tentang firman Allah t^) 'Jadilah 
kamu kera yang hina...' Diriwayatkan 
dari Rabi’ bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah, Abu Ja’far mengatakan, 
‘Yaitu hina dan rendah’.’’ Selesai. 

Dari Muhammad bin lshaq, 
dari Ibnu Abbas m berkata, 
“Yaitu (peringatan untuk) orang- 
orang yang hidup setelah mereka, 
sehingga mereka menghindari dan 
menjauhkan diri dari murka Allah.’’ 


Ibnu Katsir berkata, bahwa 
“Al-Mau’izhah’’ maknanya adalah 
peringatan yang keras. 

Jadi, makna ayat ini adalah, 
“Kami jadikan siksaan dan hukuman 
sebagai balasan atas pelanggaran 
mereka terhadap larangan-larangan 
Allah dan perbuatan mereka 
membuat berbagai tipu muslihat. 
Oleh karena itu, hendaklah orang- 
orang yang bertakwa menjauhi 
tindakan seperti itu agar hal yang 
sama tidak menimpa mereka. 

Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Abu Abdillah bin Baththah, 
dari Abu Hurairah *, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Janganlah 
kalian melakukan apa yang telah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
dengan menghalalkan hal-hal 
yang diharamkan Allah melalui 
tipu mushlihat yang sangat hina’.’’ 
Selesai.^ 

Peristiwa kutukan bagi kaum 
Bani Israil dan kaum setelah 
mereka 

Demikianlah peristiwa kutukan 
dan perubahan bentuk terjadi 
pada manusia bagi umat sebelum 
Muhammad 

Berdasarkan firman Allah 
yang menyebutkan tentang tragedi 
kutukan terhadap kaum Bani Israil, 
dapat difahami bahwa peristiwa 
kutukan tersebut terjadi dalam 
skala yang luas. Artinya, orang- 
orang yang mendapatkan kutukan 
berupa perubahan bentuk menjadi 
kera dan babi jumlahnya tidak 
sedikit atau mencakup sejumlah 
besar keluarga-keluarga. 

Lebih khusus lagi, mereka 
yang dikutuk adalah mereka yang 
melakukan perburuan ikan pada hari 
dilarang berburu, setelah mereka 
merasa congkak dan menganggap 
remeh ancaman-ancaman Allah 

5 Tafsir Ibnu Katsir Surah Al-Baqarah ayat 65. 


yang disampaikan oleh kaum 
mukminin. 

Menurut Ibnu Katsir dalam 
menghadapi situasi yang dianggap 
kontroversial oleh penduduk Ailah 
tentang haramnya berburu ikan 
di hari Sabtu, masyarakat telah 
terbagi menjadi 3 golongan: 

Pertama, golongan yang 
melarang keras berburu ikan di 
hari Sabtu dengan cara dan alasan 
apapun. Inilah yang dianggap 
sebagai golongan kanan dan 
yang diselamatkan dari kutukan. 
Mereka itu adalah orang-orang 
yang melakukan penentangan 
dan peringatan secara keras 
terhadap golongan yang melakukan 
pelanggaran, sebagai bentuk 
tangguh jawab seorang mukmin 
untuk menyampaikan peringatan 
kepada kaum yang melampaui 
batas. 

Kedua, golongan yang 
membolehkan berburu ikan di hari 
Sabtu dengan cara-cara intrik, tipu 
mushlihat atau dengan cara terang- 
terangan. 

Ketiga, golongan yang 
membiarkan orang-orang yang 
melakukan pelanggaran di hari 
Sabtu dan tidak mau berdebat 
dengan mereka atas tidakan 
pelanggaran yang telah dilakukan. 
Golongan ini menganggap, bahwa 
memberi peringatan kepada orang- 
orang yang melampaui batas dan 
menolak dakwah adalah perbuatan 
sia-sia yang tidak ada gunanya. 

Golongan ketiga inilah yang 
berkata kepada golongan pertama, 
sebagaimana yang disebutkan 
oleh Allah ^ dalam firman-Nya, 
"Mengapa kamu menasehati kaum 
yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka 
dengan azab yang amat keras?" [QS. 
Al-A’raf: 164] 
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Para ulama berbeda pendapat 
tentang bagaimana nasib golongan 
yang ketiga ini, apakah mereka 
ikut dikutuk ataukah tidak. Allah 
juga tidak memberikan jaminan 
kepada golongan ketiga itu apakah 
akan mendapatkan nikmat ataukah 
siksa. Allah-lah Maha Mengetahui 
siapakah diantara hamba-hamba- 
Nya yang berbuat zhalim. 

Ketika perseteruan golongan 
yang pertama dan kedua tidak 
dapat dibendung, mereka 
memutuskan untuk memisahkan 
tempat tinggal bagi kedua golongan 
tersebut. Sesuai dengan golongan 
mereka masing-masing dan sesuai 
dengan kubu yang selaras dengan 
keyakinan mereka. 

Sampai Allah menakdirkan 
kutukan kera dan babi diturunkan 
bagi golongan yang melakukan 
pelanggaran itu. Kemudian Allah 
menyelamatkan golongan pertama 
dari kutukan itu, sebagai bagian dari 
Rahmat Allah dan dikarenakan 
mereka sudah berusaha untuk 
memberikan peringatan kepada 
kaum yang membuat pelanggaran. 

Adakah azab dan kutukan 
yang menghinakan bagi umat 
Muhammad ^ di dunia ini? 

Peristiwa kutukan mungkin 
hanya dikhususkan kepada umat 
sebelum Muhammad namun 
bukan berarti hal itu mustahil 
terjadi bagi umat beliau. 

Boleh jadi, kutukan itu tetap 
berlaku bagi umat Muhammad 
^ yang melakukan pelanggaran 
terhadap Syari’at Allah di zaman 
ini, namun dengan bentuk, kadar, 
atau tenggang waktu yang telah 
ditentukan oleh-Nya. 

Sebagai bagian dari Rahmat 
Allah untuk umat Muhammad 
^ dan bagi orang-orang yang mau 


berbuat ishlah dan mau bertaubat 
dari kesalahan-kesalahannya. 

Kita tidak boleh mengira, bahwa 
kutukan yang tidak menimpa orang- 
orang yang membangkang terhadap 
Syari’at Allah pada hari ini adalah 
sebagai tolok ukur bahwa mereka 
itu tidak bersalah atau dibiarkan 
oleh Allah begitu saja. 

Karena Allah tidak pernah 
lalai atas perbuatan hamba-hamba- 
Nya dan Dia akan memberikan 
balasan setimpal atas setiap 
perbuatan mereka. Walaupun kadar 
perbuatan baik atau perbuatan 
jahatnya hanya seberat biji dzarrah. 

Boleh jadi, azab atau kutukan 
bagi mereka sengaja Allah 
tangguhkan agar menjadi 
“tabungan” siksaan yang akan 
dikumpulkan dan akan ditimpakan 
pada waktu yang mendadak untuk 
mereka. Baik ketika mereka masih 
di dunia, ataupun di akhirat. Jika 
mereka tidak dikutuk ketika di 
dunia, mereka akan dikutuk ketika 
di kubur atau di Yaumul Akhirah. 

Dan boleh jadi, bentuk-bentuk 
kutukan dan kemurkaan Allah 
bagi umat yang melanggar Syari’at 
Islam hari ini diwujudkan dalam 
bentuk dan rupa yang berbeda. 
Mungkin dapat berupa gempa, 
badai, kekeringan, perpecahan, 
konflik, penjajahan, penindasan, 
kehinaan, perbudakan terselubung 
atau kutukan-kutukan dalam 
bentuk yang lainnya. 

Namun, kebanyakan orang- 
orang yang angkuh dan congkak 
pada hari ini tidak mengetahuinya. 

Pada masa Khilafah Abbasiyah 
yaitu pada pemerintahan Khalifah 
Al-Mutawakkil Alallah (Abu 
Abdullah), datang surat dari Halab 
(Aleppo, Suriah) yang berisi bahwa 
ada seorang imam yang sedang 
malakukan shalat dan ada seorang 
yang berlaku jahat kepadanya 


pada saat imam sedang melakukan 
Shalat. Sang imam terus saja 
melanjutkan shalatnya dan tidak 
menghentikannya hingga selesai. 

Tatkala imam tadi selesai 
shalat, tiba-tiba wajah orang yang 
mengganggunya itu berubah 
menjadi babi. Dia kemudian lari 
ketakutan dari tempat itu dan lari 
ke tempat yang jauh, dan orang- 
orang yang menyaksikan peristiwa 
ini sangat keheranan. [Tarikh 
Khulafa’] ^ 

Allah telah menjadikan 

perubahan bentuk menjadi kera, 
babi atau anjing bagi orang-orang 
yang melanggar Syari’at-Nya, yang 
menyembunyikan Syahadatnya 
atau mendustakan ayat-ayat- 
Nya adalah dalam rangka untuk 
memberikan peringatan yang keras 
bagi seluruh umat manusia. 

Agar orang-orang yang bertakwa 
mendapatkan peringatan dan 
menjadikan peristiwa kutukan 

itu sebagai pelajaran yang sangat 
berharga. Sehingga mereka tidak 
menempuh langkah-langkah ahli kilah 
atau ulama suu’ yang membiarkan 
manusia melakukan pelanggaran 
terhadapSyari’atAllah t^. 

Ada banyak ibrah yang dapat 
kita petik dari peristiwa kutukan 
terhadap penduduk Ailah. 

Diantaranya, bahwa alasan dan 
cara apapun yang digunakan 
umat manusia dalam mengakali 
atau mengkebiri ayat-ayat Allah 
dan Syari’at-Nya adalah tidak 
dibernarkan sampai kapanpun dan 
dengan cara apapun. 

Meskipun kilah-kilah yang 
mereka gunakan tampak benar, 
halal dan mengelabuhi akal. 

Padahal, sejatinya mereka hanya 
berkilah, mengelabuhi akal dan 
menipu orang-orang mukmin, untuk 
meraih sesuatu yang diharamkan 

6 Terdapat dalam kitab Tarikh Khulafa’ yang 

ditulis oleh Imam As-Suyuthi. 
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dan melakukan perbuatan yang 
mengundang murka Allah 

Kilah orang-orang yang 
membolehkan terjun dalam 
perbuatan syirik demokrasi 

Pada umumnya, orang-orang 
yang mengetahui sedikit saja 
seluk beluk sistem demokrasi lalu 
dikaitkan dengan dalil-dalil Syar’i, 
maka mereka akan sepakat bahwa 
demokrasi adalah sistem syirik, 
bathil, sesat dan menyesatkan. 

Namun, dikarenakan ada alasan- 
alasan duniawi, mereka membagi 
jurang-jurang syirik demokrasi itu 
kepada banyak klasifikasi. Yang 
pada hakikatnya, itu hanyalah kilah 
mereka untuk menghalalkan sistem 
syirik demokrasi, seraya berpaling 
dari petunjuk Allah t^. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa 
orang-orang yang menentang 
Syari’at Allah ^ di zaman ini telah 
meniru tipu mushlihat Bani Israil 
yang menjadi penduduk Ailah 
dalam kaitannya menghalalkan 
sistem syirik demokrasi dan 
mensiasati Syari’at Allah IS. 
Padahal, Rasulullah ^ telah 
memperingatkan kita untuk tidak 
terjerumus dalam cara-cara mereka 
yang hina dan rendah itu. 

Nah, sekarang mari kita 
bandingkan dengan kilah-kilah yang 
digunakan oleh orang-orang yang 
menisbatkan dirinya pada Islam dan 
kaum muslimin ketika terjun dalam 
jurang kesyirikan demokrasi. 

Pada umumnya, alasan-alasan 
yang mereka gunakan adalah, “Jika 
kita tidak ikut pemilu, maka yang jadi 
pemimpin adalah orang kafir,” atau, 

“Kita ikut pemilu adalah demi 
mendapatkan salah satu dari dua 
mafsadat yang dinilai lebih ringan,” 
Padahal, ikut pemilu sama sekali 
tidak menyelamatkan manusia 
dari syirik keta'atan atau membuat 


tandingan terhadap Allah iS, 
bahkan semakin menggiring 
manusia untuk terjerumus dalam 
fitnah kesyirikan yang berantai. 

Penganut agama demokrasi 
berkata, “Bukankah undang- 
undang demokrasi ini sudah sesuai 
dengan Islam?” Padahal, ucapan 
mereka itu hanya berdasarkan 
klaim yang kotor, dusta dan keji. 
Karena, menerima sebagaian 
hukum Islam dan meninggalkan 
sebagaian yang lain adalah sama 
halnya dengan kafir kepada Allah 
secara menyeluruh. 

Ahli kilah yang ada di dalam 
demokrasi berkata, “Kami tidak 
menolakhukumAllah t^,kamihanya 
menggunakan demokrasi sebagai 
sarana untuk menerapkan hukum- 
hukum Allah,” padahal ucapan 
mereka itu dusta dan mereka faham, 
bahwa tidak mungkin menerapkan 
hukum Allah di sistem demokrasi. 
Justeru sebaliknya, hukum Allah 
akan dicaci-maki oleh orang-orang 
yang berkuasa dan mendominasi 
di Negara yang menggunakan 
sistem demokrasi. Disamping itu, 
di Negara yang menggunakan 
sistem demokrasi tidak pernah 
memperbolehkan Syari’at Allah 
diterapkan untuk mereka, kecuali 
dalam lingkup yang kecil sebagai 
“perisai” bagi diri mereka agar 
mereka tidak dikafirkan. 

Diantara kalangan mereka yang 
angkuh dan congkak berkata, “Jika 
tidak mau ikut sistem demokrasi, 
silahkan pergi ke tempat yang 
tidak diatur oleh sistem demokrasi 
dan silahkan keluar dari negeri ini,” 
padahal mereka tidak menciptakan 
apapun barang sehelai sayap 
nyamuk pun di dunia ini. Namun 
mereka bersikap seolah-olah 
merekalah raja dan pencipta bagi 
dunia ini. Maha Suci Allah, Rabb 
yang memiliki timur dan barat. 


Dan masih banyak lagi alasan- 
alasan bathil lainnya yang tidak 
berdiri diatas hujjah dan dalil yang 
jelas dari Allah iS. 

Oleh karena itu, umat manusia 
pada hari ini pun terbagi menjadi 3 
golongan sebagaimana penduduk 
Ailah terbagi menjadi 3 golongan 
dalam menyikapi larangan berburu 
ikan di hari Sabtu. 

Atas kehendak Allah t^, 
Sunnah-sunnah-Nya akan berlaku 
bagi orang-orang yang berselisih 
dalam memandang sistem syirik 
demokrasi di zaman ini. 

Gagasan utama sistem syirik 
demokrasi 

Sebelum menyelami lebih 
dalam tentang hakikat demokrasi, 
kita harus fahami terlebih 
dahulu dengan baik tentang apa 
sebenarnya gagasan utama sistem 
demokrasi syirik? 

Harus diingat, bahwa pondasi 
sistem syirik demokrasi adalah 
sebagaimana yang difahami oleh 
para pegiat dan para penganutnya. 
Yaitu, dari kata-kata yang 
dikeluarkan oleh nenek moyang 
mereka, Walter Reynolds , yang 
berkata, “Vox populi, vox dei” (suara 
rakyat, suara tuhan).^ 

Berangkat dari asas tersebut, 
menurut penganut agama syirik 
demokrasi, aspirasi atau suara 
rakyat adalah sesuatu hal yang 
penting. Karena aspirasi atau suara 
rakyat laksana (identik) dengan 
suara tuhan. 

Pada tahap selanjutnya, 
para pegiat demokrasi sangat 
menghayati filosofi sesat itu dalam 
angan-angan mereka melalui 

7 Seorang Uskup yang menggugat Raja Edward 
II yang tidak becus memerintah pada tahun 
1327 M. Dengan teriakannya yang berjudul 
'‘Vox populi, vox dei” telah membuat banyak 
rakyat yang percaya dengannya dan berhasil 
menggalang perlawanan terhadap raja. Kemu¬ 
dian, pada akhirnya raja dinyatakan sebagai 
pihak yang kalah dan bersalah. 
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diselenggarakannya pesta syirik 
pemilihan umum (pemilu), yaitu 
dengan voting. 

Melalui cara-cara tersebut 
mereka mengira telah melakukan 
suatu tindak keadilan dan tindakan 
yang dibenarkan oleh Islam. 
Dalam benak mereka juga, pesta 
syirik pemilu adalah ritual yang 
diperuntukkan untuk menghayati 
aksioma demokrasi “Vox populi, vox 
dei” yang dikeluarkan oleh nenek 
moyang mereka. 

Menurut mereka juga, suara 
mayoritas rakyat adalah “ilham” 
tuhan dan merupakan indikator 
kebenaran. Padahal, Allah telah 
berfirman dalam banyak ayat di Al- 
Qur’an, bahwa mayoritas manusia 
itu adalah fasiq atau suka melanggar 
hukum-hukum Allah. 

“Dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian 
apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling 
(dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki 
akan menimpakan mushibah kepada 
mereka disebabkan sebagian dosa- 
dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasiq." [QS. Al-Ma idah: 49] 

Penganut agama syirikdemokrasi 
percaya bahwa Pemilihan Umum 
(pemilu) adalah sarana dalam 
mencari “ilham” hukum atau 
undang-undang bagi manusia, baik 
untuk perorangan, masyarakat atau 
Negara. 

Padahal, kita telah diperintahkan 
oleh Allah ^ untuk tidak berbuat 
demikian karena perbuatan 
tersebut adalah tergolong syirik 


akbar. Kita telah diperintahkan oleh 
Allah agar tidak berpaling dari 
sebagian yang diturunkan Allah 
dari Kitab-Nya dan diperintahkan 
agar waspada terhadap orang-orang 
yang akan memalingkan kita dari 
berhukum kepada hukum Allah iS. 

Namun, faktanya orang-orang 
yang terjun dalam sistem demokrasi 
ataurakyatyanghidupdalamsistem 
demokrasi dipaksa untuk tunduk, 
patuh dan menyembah terhadap 
setiap kebijakan yang terlahir dari 
“suara” tuhan-tuhan mereka dari 
kalangan manusia. 

Mereka tidak lagi peduli dengan 
wahyu dari Allah dan hukum 
dari-Nya yang diturunkan melalui 
diutusnya seorang Rasul bagi umat 
ini, yaitu Rasulullah Muhammad 

Kesyirikan pun kian meluas dan 
tidak ada lagi yang mengingkari 
persekutuan kepada Allah dalam 
memutuskan hukum yang terjadi 
di arena demokrasi. Orang-orang 
pun kini lebih mena’ati “suara” dari 
tuhan manusia dalam menetapkan 
hukum, daripada wahyu Allah 
yang tertuang dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi-Nya Muhammad 

Maka merebaklah kesyirikan 
dan kejahiliahan modern di abad ini 
dan orang-orang yang terjun dalam 
jurang kesyirikan ini menyangka 
bahwa mereka berada diatas 
kebenaran. Na’udzubillahi min 
dzalik! 

Sistenn dennokrasi adalah syirik 
akbar 

Tidak diragukan lagi, 
bahwa perbuatan syirik akbar 
adalah perbuatan yang dapat 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 

Maka, pelaku syirik akan 
disebut musyrik, berdasarkan 
perbuatan yang mereka kerjakan. 
Sebagaimana orang yang mencuri 
uang yang bukan miliknya akan 


disebut pencuri, berdasarkan 
perbuatan yang mereka kerjakan. 

Walaupun mereka mencoba 
untuk mengelak dari tuduhan 
tersebut, maka usaha itu tidak akan 
berguna di hadapan Allah m. 


Sebagaimana firman Allah 


"Mereka menjadikan orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka sebagai 
Rabb-rabb selain Allah dan Al-Masih 
putera Maryam (juga mereka jadikan 
sebagai sesembahan selain Allah), 
padahal mereka hanya disuruh untuk 
menyembah llah yang Esa, tidak ada 
yang berhak disembah selain Dia. 
Maha suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan." [QS. At-Taubah: 31] 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat 

ini, bahwa, “Ketika Adi bin Hatim 
datang ke Madinah, semua orang 
membicarakannya, la menjumpai 
Rasulullah ^ dengan mengenakan 
kalung salib yang terbuat dari perak. 
Saat itu Rasulullah ^ membaca 
ayat, 'Mereka menjadikan orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai Rabb-rabb selain Allah...'. 


Maka Adi bin Hatim berkata, 
‘Mereka tidak beribadah 
(menyembah) kepadanya (orang- 
orang alim dan rahib-rahib)’.® 
Maka Rasulullah ^ bersabda, 
‘Justeru sebaliknya, para rahib 
itu mengharamkan yang halal 
dan menghalalkan yang haram, 
lalu mereka mengikutinya, itulah 
bentuk beribadah (menyembah) 
kepadanya’.” Selesai. 


Setelah peristiwa ini Adi bin 
Hatim * masuk Islam. 

8 Shahabat Adi bin Hatim m ketika itu men¬ 
yangka bahwa beribadah itu hanya sebatas 
rukuk, sujud atau berdo’a, dan tidak mengira 
jika mena’ati hukum selain dari hukum Allah 
m adalah perbuatan syirik. 
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Mari kita melakukan flashback ke 
belakang dan membandingkan dosa 
atas perbuatan penduduk Ailah 
yang melanggar larangan berburu 
ikan pada hari Sabtu dengan dosa 
perbuatan para pegiat demokrasi. 

Jika dalam pelanggaran Syari’at 
yangdilakukanoleh pendudukAilah 
dapat mengundang kemurkaan 
Allah dan kutukan dari-Nya 
(sedangkan pelanggaran penduduk 
Ailah adalah berupa keengganan 
mereka untuk tidak menghormati 
hari Sabtu), maka bagaimana halnya 
dengan penganut agama demokrasi 
yang pelanggarannya tidak terbatas 
dalam hal Syari’at saja. 

Akan tetapi, pelanggaran mereka 
juga terjadi pada hak-hak prerogatif 
Allah dalam perkara Uluhiyah, 

Rububiyah, Ubudiah, pembuatan 
hukum dan yang lain-lainnya, yang 
hanya boleh dimiliki oleh Allah t^. 

Sebagaimana yang telah dikenal 
dalam arena demokrasi, bahwa 
seseorang ketika menjadi anggota 
legistalif maka ia memiliki hak untuk 
mengharamkan dan menghalalkan 
apapun, selama mendapatkan 
persetujuan dari anggota legistalif 
yang lain atau berdasarkan mufakat. 

Padahal, hak mengharamkan 
dan menghalalkan segala sesuatu 
adalah hak Allah ^ dan tidak 
boleh dirampas oleh siapapun dari 
makhluk-makhluk-Nya. 

Berdasarkan firman Allah 

"Ketahuilah, hak menciptakan dan 
mengatur adalah milik Allah. Maha 
suci Allah Rabb semesta alam." [QS. 
Al-Araf:54] 

Adapun, orang-orang yang 
memilih calon pemimpin melalui 
pemilu dan ta’at kepada pemimpin 
hasil pemilu, maka sama halnya 
ia telah menyembah orang-orang 
tersebut sebagaimana yang 


tertuang dalam penjelasan Surat 
At-Taubah ayat 31 diatas. 

Adapun, pemimpin yang 
memposisikan dirinya sebagai 
orang-orang yang merasa berhak 
membuat hukum, maka dia telah 
memposisikan dirinya sebagai Rabb 
selain Allah ^ yang diibadahi dan 
diikuti oleh manusia. 

Mereka itu adalah para thagut 
terlaknat yang mana Allah telah 
berfirman tentang mereka dalam 
firman-Nya: 

"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum 
kamu. Mereka hendak berhakim 
kepada thagut, padahal mereka 
telah diperintah untuk kafir kepada 
thagut itu. Dan syaithan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya." 
[QS.An-Nisaa':60] 

Kita telah diperintahkan oleh 
Allah untuk mengkafirkan thagut 
yang terlaknat itu, namun manusia 
justeru datang kepadanya untuk 
meminta penyelesaian hukum. 

Padahal, telah diketahui bahwa 
penyerahan hukum kepada selain 
Allah adalah diantara tipu daya 
syaithan untuk mengajak manusia 
berbuat syirik kepada Allah iS. 

Akan tetapi, orang-orang yang 
berjalan diatas agama terkutuk 
demokrasi ini menyangka, bahwa 
mereka itu berada diatas kebenaran 
dan malah menganggap orang- 
orang mukmin yang menolak jalan 
demokrasi sebagai orang-orang 
yang sesat, teroris, ekstrim, khowarij 
atau takfiri. Sebagaimana yang kita 
temui pada hari ini. Allahu musta'an. 

Jika demikian halnya, maka 
benarlah firman Allah dalam 
ayat berikut: 


"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari 
Al-kitab. Mereka beriman kepada jibt 
dan thagut, dan mengatakan kepada 
orang-orang Kafir, bahwa mereka itu 
lebih benar jalannya dari orang-orang 
yang beriman." [An-Nisaa': 50] 

Siapakah thagut itu? 

Syaikhul Islam Ibnu Qayyim 
berkata, “Thagut adalah setiap 
kaum yang mana mereka berhukum 
kepadanya selain yang datang dari 
Allah dan Rasul-Nya, atau sesuatu 
yang disembah selain Allah, atau 
yang diikuti diatas selain bashirah 
dari Allah, atau sesuatu yang dita’ati 
dalam apa yang mereka tidak ketahui 
bahwasanya keta’atan itu hanyalah 
kepada Allah. Maka inilah sejatinya 
thagut-thagut yang ada di dunia. Jika 
engkau sudah memperhatikan makna 
ini dan engkau sudah memperhatikan 
keadaan manusia yang menyertainya, 
engkau akan melihat kebanyakan 
manusia itu telah berpaling dari 
penyembahan kepada Allah menuju 
penyembahan kepada thagut.” 
[riamulMuwagrin 1/50] 

Perintah untuk kafir kepada 
semua thagut-thagut yang ada di 
dunia dan beriman kepada Allah 
M saja dan apa yang datang dari- 
Nya adalah perintah Allah yang 
agung yang telah diturunkan sejak 
Rasul pertama Nuh hingga 
Muhammad^. 

Allah berfirman: 

"Dan sungguhnya Kami telah 
mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah 
(saja) dan jauhilah Thagut itu', maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka 
berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan 


17 Jumadil Akhirah 1440 H | 22 Februari 2019 


orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul). [An-NahI: 36] 

Kutukan yang akan datang 
secara tiba-tiba 

Wahai hamba-hamba Allah 
takutlah kalian kepada ancaman 
Allah iS. Karena Dia Maha Kuasa 
dalam menimpakan siksaan, 
kutukan, laknat dan azab kepada 
siapapun yang dikehendaki oleh- 
Nya secara tiba-tiba. Dan ketika 
ajal sudah datang, maka tidak akan 
ada lagi yang bisa menahannya 
atau mengulurnya barang sebentar. 
Maka terputuslah nikmat-nikmat 
dan pintu-pintu taubat. 

Takutlah engkau dari siksaan- 
Nya yang dahsyat, sebagaimana 
yang telah Dia timpakan kepada 
thagut Fir’aun dan bala tentaranya 
yang sangat banyak, serta apa yang 
telah Dia timpakan bagi kaum Luth, 
kaum Ad, kaum Abrahah, dan Dia 
pula yang telah merubah wujud 
umat manusia yang terkutuk dari 
penduduk Ailah. 

Takutlah kalian dari semua 
azab, siksa dan kutukan-kutukan 
itu wahai orang-orang yang 
menghalalkan demokrasi...! 

Allah telah memberikan 

peringatan yang tegas kepada kita 
dengan firman-Nya: 

"Maka berjalanlah kamu di 
muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan (Rasul- 
rasul)." [QS. An-Nahl:36] 

Dengan izin Allah ^ kita akan 
melihat orang-orang yang congkak 
diatas agama demokrasi ini akan 
mendapatkan kutukan dari Allah 
tS, atau musibah dari-Nya dari 
berbagai malapetaka yang dapat 
ditimpakan oleh-Nya. 

Atau akan mendapatkan 
laknat di dunia dan akhirat, atau 


akan mendapatkan siksaan yang 
menyakitkan di akhirat kelak, 
atau akan mendapatkan musibah 
dan kutukan melalui berbagai 
perantara-perantara yang mungkin 
Allah wujudkan bagi mereka. 
Jika tidak dikutuk oleh Allah ^ 
ketika di dunia, maka ia akan 
dikutuk ketika dikubur atau di 
Yaumul Akhirah. Insya Allah ^... 

Orang-orang memiliki akal 
yang baik, tidak akan pernah 
ragu dengan bobroknya sistem 
demokrasi dan besarnya dosa- 
dosa yang ada di dalamnya. 
Anda dapat memperhatikan 
dengan baik, bahwa dalam sistem 
demokrasi syirik, seorang thagut 
tidak hanya dapat merubah 1 
hukum dari hukum-hukum Allah 
tS. Akan tetapi, banyak sekali 
hukum-hukum Allah yang 

dapat mereka rubah, mereka 
ganti dan mereka melarangnya. 
Mereka akan memaksa manusia 
untuk menyembah dirinya melalui 
ketundukan dan kerelaan atas 
hukum-hukum yang mereka buat. 

Padahal hal itu adalah perbuatan 
yang sangat mengundang 
amarah murka dari Allah iS, 
namun kebanyakan mereka tidak 
menyadarinya. 

Dalam arena terkutuk demokrasi 
itu, sesuatu yang wajib dapat 
menjadi haram, sesuatu yang haram 
dapat menjadi halal. Hal-hal yang 
maVuf dianggap munkar dan hal-hal 
yang munkar dianggap sebagai hal 
yang makruf. 

Oleh karena itu, akan menjadi hal 
yang dianggap wajar, jika berbagai 
ritual-ritual kekafiran, kemusyrikan 
dan zina itu bergelimangan dalam 
Negara yang menggunakan sistem 
syirik demokrasi. 

Adapun upaya untuk mengurangi 
kerusakan akibat sistem demokrasi 
dengan turut campur ke dalamnya 


adalah perbuatan yang melanggar 
Tauhid kepada Allah t^. Karena 
Allah telah mewajibkan bagi 
hamba-Nya untuk tidak berlaku 
syirik kepada-Nya dalam keadaan 
apapun. 

Bahkan, menjauhi syirik dan 
tetap teguh berpegang kepada 
Tauhid adalah inti dari ajaran para 
Nabi dan Rasul sejak dahulu. 

Kita telah diperintahkan oleh 
Allah untuktidakmengorbankan 
Tauhid dalam meraih tujuan 
apapun, sebagaimana Rasulullah 
^ telah dilarang oleh Allah 
berbuat syirik meskipun dalam 
rangka untuk memudahkan sarana 
dakwah kepada jalan Allah t^.Oleh 
karena itu, Allah ^ menurunkan 
kepada Nabi Muhammad ^ Surah 
Al-Kafirun. 

Jika menjadi peserta pemilu 
adalah termasuk perbuatan syirik, 
maka bagai mana dengan orang- 
orang yang mencalonkan dirinya 
sebagai anggota yang akan dipilih 
dalam pemilu? 

Tentu dosanya akan semakin 
besar. 

Namun, perbuatan ini sudah 
menjadi hal-hal yang dianggap 
wajar dan tidak lagi dianggap 
sebagai sesuatu dosa besar. Bahkan, 
orang-orang yang mencegah dari 
perbuatan itu dianggap sebagai 
orang-orang yang bersalah dan 
musuh Negara. 

Maka, benarlah apa yang 
dikatakan oleh Imam ibnu Baththah 
ketika beliau mengomentari 
perkataan Fudhail bin ‘Iyadh 
yang berkata, “Bagaimana menurut 
kalian ketika tiba masanya dimana 
kalian melihat orang-orang yang 
tidak membedakan antara Al-Haq 
dan bathil, tidak pula membedakan 
antara mukmin dan kafir, tidak 
membedakan antara orang-orang 
yang amanah dan pengkhianat. 
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tidak membedakan antara orang- 
orang ‘Alim dan orang yang jahil 
(bodoh). Mereka tidak mengetahui 
yang makruf dan tidak mengingkari 
yang mungkar.” 

Maka Ibnu Battah berkata, 
“Innalillahi wa innaa ilaihi raji’un! 
Karena kita telah sampai pada masa 
itu, kita telah menyaksikan semua 
itu, telah tampak sebagian besar 
fakta dan kita telah melihatnya. 

Jika seseorang memiliki 
kecerdasan yang luar biasa dan 
wawasan yang mendalam untuk 
melihat dan mengamati keadaan 
sekarang ini, merenungkan kondisi 
orang-orang muslim, menimbangnya 
sesuai dengan jalan yang benar 
dan lurus, ia akan melihat bahwa 
sebagian besar orang telah berbalik 
dari pijakan kaki mereka dan telah 
murtad, menyimpang dari Al-Haq 
dan berbalik dari pijakan yang benar. 

Banyak orang pada hari ini 
menganggap sesuatu yang 
menyenangkan sebagai ukuran 
apa yang mereka gunakan untuk 
kepentingan yang kotor dan 
menganggap sebagai sesuatu yang 
halal apa yang mereka gunakan 
untuk kepentingan yang haram, 
sebuah pertimbangan yang baik 
mereka gunakan untuk kepentingan 
jahat.” Selesai. 

Maka kami katakan,jika seseorang 
memiliki kecerdasan yang luar biasa 
dan wawasan yang mendalam untuk 
melihat dan mengamati keadaan 
sekarang ini terkait kesyirikan 
agama demokrasi, ditinjau dari 
betapa banyak perubahan hukum, 
tipu mushlihat dan kasyirikan yang 
terjadi dalam pesta demokrasi, 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ajaran demokrasi adalah jalan 
yang lebih terkutuk dari jalan yang 
dilalui oleh umat-umat terkutuk dari 
kalangan Bani Israil yang menjadi 
penduduk Ailah. 


Bukankah mereka telah dijadikan 
oleh Allah sebagai peringatan 
yang keras dan pelajaran berharga 
bagi kita agar kita tidak meniru 
langkah-langkah mereka? 

Maha Benar Allah iS, Maha Suci 
Allah Rabb semesta alam. 

Takutlah kepada azab Allah IS 
yang akan didatangkan oleh- 
Nya secara sekaligus 

Allah ^ adalah Rabb bagi 
seluruh alam ini, Dia-lah yang 
menciptakan langit, bumi dan apa 
saja yang diantara keduanya. 

Sebagai bagian dari ciptaan Allah 
iS, sudah selayaknya kita untuk 
tunduk dan ta’at kepada setiap hukum 
dan Syari’at-Nya semuanya. Tanpa 
memilah-milah dan tanpa banyak 
mengkritisi urusan-urusan-Nya. 

Akal yang dikaruniakan Allah 
kepada kita adalah untuk 
merenungkan ayat-ayat-Nya, 
mengambil pelajaran dari setiap 
peringatan yang diberikan oleh- 
Nya kepada kita dan untuk berfikir 
bagaimana menempuh sarana- 
sarana agar bisa merealisasikan 
hukum-hukum-Nya untuk bisa 
ditegakkan di tengah-tengah umat 
manusia dalam rangka ta’at dan 
mengabdikan diri kepada-Nya. 

Bukan malah sebaliknya, akal yang 
dikaruniakan oleh-Nya kepada kita 
justeru digunakan untuk mengkritisi 
hukum-hukum-Nya dan membantah- 
Nya dengan akal-akal kita. 

Janganlah seperti orang-orang 
yang telah dibinasakan oleh Allah 
dari umat-umat terdahulu. 
Janganlah ikuti langkah mereka 
dalam membuat tipu mushlihat 
terhadap hukum-hukum Allah t^, 
serta mengajak orang lain untuk 
meninggalkan Syari’at-Nya. 

Janganlah menjadi orang-orang 
yang lalai terhadap apa yang 


diperintahkan kepada mereka agar 
tunduk kepada Syari’at-Nya. 

Tidak ada gunanya benci kepada 
Syari’at Allah yang telah 

tertuang dalam Kitab-Nya dan 
Sunnah Nabi-Nya, karena urusan 
Allah pasti akan dimenangkan 
oleh-Nya. 

Tidak ada gunanya congkak di 
negeri yang diciptakan oleh Allah 

^ . 

Tidak ada gunanya melindungi diri 
dengan bala tentara yang rapuh dan 
lemah dari kawanan belalang yang 
tidak mampu lari dari azab Allah 
barang sejengkal pun! 

Ketahuilah, bahwa siapa saja 
yang melupakan apa yang telah 
diperintahkan kepada mereka dan 
mengabaikan apa yang dilarang 
oleh Allah bagi mereka, niscaya 
akan dibukakan oleh-Nya seluruh 
pintu-pintu nikmat. 

Hingga, ketika mereka merasa 
bahagia dengan apa yang mereka 
raih dan mereka menyangka berada 
diatas kebenaran dengan apa saja 
yang mereka peroleh dari nikmat- 
nikmat Allah , maka saat itu juga 
Allah akan menurunkan azab- 
Nya yang telah ditangguhkan-Nya 
selama ini untuk mereka dan akan 
menghantamkan kepada mereka 
semua secara tiba-tiba. 

Lalu, mereka tidak mampu 
berbuat apa-apa dan mereka hanya 
bisa terdiam berputus asa. 

“Maka tatkala mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kamipun membukakan semua 
pintu-pintu kesenangan untuk mereka; 
sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami siksa mereka 
dengan sekonyong-konyong, maka 
ketika itu mereka terdiam berputus 
asa." [QS. Al-An'am: 44] 
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Operasi militer Daulah Islam 
pada sejumlah wilayah 



WILAYAH SINAI: 

Menghancurkan 70 buldoser militer 
Mesir dalam upaya memukul 
mundur operasi penggusuran kaum 
muslimin di Sinai 

SINAI - Mereka berangkat di pagi 
hari sambil membawa kedongkolan 
yang berlimpah terhadap rumah- 
rumah dan ladang pertanian 
kaum muslimin. Mereka hendak 
menggusurnya beserta seluruh 
harta benda dan mata pencaharian 
kaum muslimin. Akan tetapi, dengan 
segera mereka mengangkut kembali 
penggaruk mereka keatas truk, 
sambil membawa lari kehinaan, 
keputusasaan dan kekalahan. 


Yaitu setelah perangkat lEDyang 
ditanam oleh para pelindung Islam 
dari kesatria Daulah Islam merobek 
kendaraan alat berat mereka. 
Mungkin saja mereka tidak akan 
kembali lagi setelah kejadian itu... 

Beginilah gambaran nasib 
buldoser-buldoser militer tentara 
murtad Mesir di Sinai. 

Kesepakatan para dedengkot 
dan operasi penggusuran 

Operasi penggusuran yang 
diambil alih oleh sebagian besar 
tentara murtad Mesir yang digelar 
sejak hampir 5 rahun lalu, adalah 
dalam rangka untuk mengusir kaum 
muslimin di bumi Sinai. Sebagai upaya 
untuk mengosongkan segala hal yang 
terkait dengannya dan dalam upaya 
untuk menciptakan Zona Penyangga 
terhadap perbatasan Gaza. 

Telah terjadi pengusiran ribuan 
penduduk, penggusuran ladang 
pertanian dan penghancuran rumah- 
rumah baik dengan peledak atau 
bombardir dengan pesawat-pesawat 


Mesir dan Yahudi. Tidak selamat pada 
setiap target mereka itu, hatta meskipun 
itu adalah Rumah Allah (Masjid) 
sekalipun yang berdiri di muka bumi. 
Demikian pula, tidak terhitung berapa 
banyak kerusakan yang ditimbulkan 
dalam serangan yang dilakukan oleh 
thagut Yahudi yang biadab. 

Operasi penggusuran telah 
digelar secara merata selama 
beberapa tahun, yang terjadi pada 
sebagian besar wilayah timur Sinai. 
Lebih khusus lagi pada desa-desa di 
selatan Syaikh Zuwaid dan di sekitar 
bandara Al-Arisy. Bahkan, sebagian 
besar operasi mereka jauh lebih 
difokuskan pada wilayah Rafah, 
dimana penduduknya telah menjadi 
saksi atas penggusuran secara total. 

Dalam periode terakhir, telah 
nampak operasi penggusuran dan 
pengusiran secara sistematis sejak 
dimulainya Kesepakatan Para 
Dedengkot, yang tidak lain adalah 
untuk menggelar rencana Salibis- 
Yahudi dan upaya untuk merealisasikan 
seluruh misi-misi mereka. Hingga 
pada puncaknya yaitu pada periode 



pemerintahan thagut Mesir saat ini— 
semoga Allah memberikan balasan 
yang setimpal—dimana mereka mulai 
membangun pondasi-pondasi untuk 
mengamankan batas “Negara” Yahudi 
dengan mengorbankan kaum muslimin 
Sinai dan Palestina yang masih terluka. 

Keselaraasan dalann 
pelaksanaan dan tujuan 

Bersamaan dengan hal itu, telah 
digelar pula operasi penggusuran 
secara militer pada berbagai wilayah. 
Adapaun yang paling menonjol 
adalah sebagaimana berikut: 

Sejumlah lokasi di lingkungan 
Rafah, yaitu pangkalan militer Az- 
Zuhur dan pos pemeriksaan Al- 
Jaurah di Syaikh Zuwaid. 

Di Al-Arisy, yaitu di markas 
batalion 101, bandara Al-Arisy dan di 
sejumlah lokasi militer lainnya yang 
bergelimpangan di atas bumi Sinai. 

Perlu diketahui, bahwa dalam 
satu operasi penggusuran terhadap 
sebuah rumah (yang dilakukan oleh 
tentara murtad Mesir) mereka akan 
mengerahkan belasan kendaraan 
dari kawanan belalang. Hal ini 
mereka lakukan karena mereka takut 
oleh serangan mujahidin yang selalu 
mengintai mereka di jalan-jalan, dan 
mereka khawatir kalau-kalau mereka 
sedang dalam perangkap mujahidin. 

Operasi penggusuran ini akan 
dikuatkan oleh barisan militer yang 
bervariasi jumlahnya antara 10 
hingga 15 kendaraan yang terdiri dari 
tank M60, kendaraan YPR, kendaraan 
lapis baja M113, kemudian disusul 
oleh barisan buldoser yang siap 
dipanggang bom lED. 

Dalam beberapa kasus, kadang- 
kadang juga melibatkan barisan 
Hummer dari para aparat dan 
pengawal rombongan yang ada di 
barisan belakang sebagai indikasi 
atas kepengecutan mereka. 


Walau dengan alasan apapun 
yang dibuat-buat oleh tentara 
murtad Mesir dalam menggelar 
operasi penggusuran yang katanya 
untuk menargetkan wilayah-wilayah 
mujahidin, namun kenyataannya 
operasi itu digelar di wilayah yang 
sepi dari aktifitas militer. 

Faktanya, operasi penggusuran 
yang mereka gelar itu tidak lain 
hanya untuk merealisasikan rencana 
mereka sebelumnya. Yaitu dalam 
rangka untuk mewujudkan agenda 
Yahudi yang ada di seluruh wilayah. 

Menghancurkan dan merusak 
70 buldoser 

Pada tahap selanjutnya, tentara 
Khilafah terus mengintai mereka tanpa 
rasa letih dan malas untuk menghalau 
operasi penggusuran dan pengusiran. 
Mereka letakkan tanggung jawab itu 
diatas pundak-pundak mereka—sejak 
dimulainya operasi penggusuran itu— 
dalam rangka untuk mempertahankan 
dan melindungi Islam, serta untuk 
menolong orang-orang lemah. 
Kemudian dalam rangka untuk 
(menegakkan proyek) penerapan 
Syari’at Rabbul Alamin. 

Mujahidin menempuh segala 
upaya apa saja yang mereka 
sanggupi dari berbagai kekuatan, 
dengan mengganggap murah ruh- 
ruh mereka dan jiwa-jiwa mereka, 
serta tidak menginginkan dari 
seorangpun berupa balasan dan 
ucapan terima kasih. Mereka hanya 
mengharap apa yang ada disisi Allah 
dan apa yang ada disisi-Nya 
adalah lebih baik dan lebih kekal. 

Sejak dimulainya operasi yang 
gagal itu sejak beberapa tahun yang 
lalu, Allah ^ telah menguatkan 
hamba-hamba-Nya mujahidin untuk 
menargetkan sekitar 70 buldoser 
militer diantaranya rusak dan 
hancur. Hal ini adalah dalam rangka 
untuk membuktikan kesungguhan 


mereka untuk menghalau operasi 
penggusuruan biadab yang digelar 
oleh tentara-tentara murtad. 

Menurut sumber di lapangan 
melaporkan kepada An-Naba’, 
bahwa hanya dengan meledakkan 
satu lED saja—berkat karunia Allah 
tS—maka operasi penggusuran 
akan terhenti secara total. Lalu, 
mereka akan kembali mundur dari 
tempat dimana mereka datang, 
ditengah-tengah kobaran api yang 
menggelegak di barisan kendaraan 
yang telah ditargetkan. Mereka 
takut kalau-kalau mereka akan 
ditimpa olehnya, sebagaimana apa 
yang menimpa mereka sebelumnya. 

Ketika satu buldoser ditargetkan 
oleh Mujahidin, maka operasi 
penggusuran militer itu pada umumnya 
akan terhenti dan gagal—khususnya 
dalam kasus jika tidak ada buldoser 
pengganti—kemudian hari-hari tentara 
murtad itu akan dihabiskan dalam 
operasi menarik mundur mekanisme 
berat dengan menggunakan alat derek 
militer. Atau mereka akan menunggu 
datangnya buldoser yang lain untuk 
menderek temannya. 

Keadaan mereka seluruhnya 
dalam bayang-bayang waspada dan 
terus menjaga barisan kendaraan 
yang masih tersisa. Operasi mereka 
akhirnyadisibukkanolehpenderekkan 
buldoser dengan buldoser. Dan semua 
ini adalah diantara pelajaran dari Allah 
kepada hamba-hamba-Nya dan 
merupakan bentuk pertolongan dari- 
Nya untuk mereka. 

Barangsiapa melihat keadaan 
mereka (yang menjalankan operasi 
penggusuran), seakan-akan dia 
menyangka bahwa mereka itu 
sedang melakukan persiapan 
untuk perang yang hebat. Namun, 
sebenarnya semua itu adalah tidak 
lain karena kepengecutan mereka 
dan rasa takut mereka kalau-kalau 
mereka akan disentuh oleh bom lED 
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mujahidin atau tertimpa oleh nyala 
apinya. Atau takut oleh sambaran 
peluru sniper tentara Khilafah yang 
akan membunuh mereka dan mereka 
akan ditimpa bencana sesuai dengan 
apa yang dikehendaki oleh Allah 

Pendarahan yang terus 
berlanjut 

Beberapa bulan terakhir di tahun 
ini, adalah saksi bagi kesungguhan 
yang luar biasa bagi tentara 
Khilafah dalam menghalau operasi 
pengusuran. Ada peningkatan yang 
progresif terhadap penargetan 
buldoser-buldoser yang dilakukan 
oleh mujahidin baru-baru ini. 

Kadang-kadang dalam sekali 
operasi penggusuran dapat 
melibatkan 4 buldoser sekaligus, 
oleh karena itu mujahidin dalam 
sehari mungkin dapat menargetkan 
lebih dari satu buldoser—berkat 
karunia Allah lebih khusus lagi 
di wilayah-wilayah Rafah, misalnya di 
distrik Ar-Rasm dan Tanki. 

Dengan demikian, nasib buldoser- 
buldoser dan kendaraan militer 
murtad Mesir hanya ada diantara dua 
keadaan: dihancurkan secara total lalu 
mereka tertimpa material dan tewas 
di dalamnya, atau kendaraan mereka 
rusak lalu macet kemudian operasi 
mereka dalam sehari hanya disibukkan 
untuk mendereknya. Kemudian 
setelah itu, mereka akan mengirimkan 
ke Mesir untuk mulai diperbaiki. 

Bukan rahasia lagi, bahwa untuk 
melakukan hal itu dibutuhkan 
biaya yang sangat mahal yang 
harus mereka infakkan untuk 
memperbaikinya, hingga mereka 
akan mengalami kerugian dan 
mereka akan dikalahkan, biidznillah. 

Aksi-aksi heroik 

Penargetan buldoser-buldoser 
militer dilakukan dengan berbagai 
cara, baik dengan bom lED atau 


dengan senapan berat. Mungkin 
juga penargetan buldoser dapat 
dilakukan dengan cara yang lebih 
mudah dari cara-cara tersebut. 

Telah menceritakan sumber- 
sumber lapangan kepada An-Naba', 
bahwa pada salah satu operasi 
penggusuran yang digelar di distrik 
BaTan di Rafah, sejumlah tentara 
Khilafah keluar untuk menghalau 
operasi mereka. 

Saat itu ada sebuah buldoseryang 
bersembunyi di salah satu rumah 
dan terpisah dari barisan-barisan 
tentara yang sedikit jumlahnya. 
Kemudian sejumlah mujahidin 
menyelinap kedalam rumah itu 
secara diam-diam, hingga mereka 
dapat mencapai buldoser tersebut 
dan berusaha untuk membukanya! 

Akan tetapi, buldoser itu telah 
dilapisi oleh material baja dan dikunci 
dari dalam, sedangkan mujahidin 
tidak membawa apa-apa kecuali 
hanya beberapa amunisi senapan 
ringan. Akhirnya mereka tungkan 
bensin terhadap buldoser tersebut 
dan mereka nyalakan dengan api, 
serta dinyalakan pula di banyak 
tempat di sekitarnya. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 167 



Kembali dengan selamat & 
membawa ghanimah yang 
melimpah 

SINAI - Tentara Khilafah di 
Sinai melakukan sergapan skala 
besar terhadap posisi tentara 


Mesir murtad di dekat bandara 
Al-Arisy dan sukses membunuh 
20 tentara dan melukai sejumlah 
lainnya. Dalam serangan tersebut, 
mujahidin turut membakar sebuah 
tank dan kendaraan lapis baja. 

Maktab Tlamy Daulah Islam 
wilayah Sinai memberitakan, bahwa 
pada hari Sabtu, 11 Jumadil Akhirah 
(16/2/19) berkat karunia Allah ^ 
tentara Khilafah melakukan serangan 
skala besar terhadap posisi tentara 
Mesir di selatan lingkungan Shafa, di 
dekat bandara Al-Arisy. Pecah baku 
tembak diantara kedua belah pihak 
dengan melibatkan berbagai jenis 
senjata, hingga Allah menguatkan 
mujahidin dalam membunuh 2 
murtadin tentara Mesir. 

Menurut sumber yang sama 
disebutkan, bahwa dalam serangan 
tentara Khilafah kali ini turut dibakar 
kendaraan militer tentara Mesir. 
Kemudian, disebutkan pula adanya 
sejumlah tentara yang melarikan diri 
dan lolos dari tembakan mujahidin. 

Maktab Tlamy wilayah Sinai 
menegaskan, bahwa tentara Khilafah 
dapat mengontrol markas tersebut 
secara total, setelah memburu 
murtadin yang hendak melarikan diri. 
Disebutkan pula, bahwa mujahidin 
Khilafah dapat kembali ke posisi 
mereka dengan selamat setelah 
menyelesaikan misi. Mujahidin 
pulang dengan membawa apa yang 
Allah karuniakan kepada mereka 
berupa ghanimah yang banyak. 

Pada hari Kamis, 9 Jumadil 
Akhirah (14/2/19) tentara Khilafah 
menargetkan buldosertentara Mesir 
dengan menggunakan perangkat 
lED di daerah Abu Syanar, barat 
Rafah. Dalam penargetan ini telah 
mengakibatkan kehancurannya dan 
membunuh operator yang ada di 
atasnya. Walillahil hamdu. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil 
Akhirah (18/2/19) mujahidin Daulah 
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Islam menargetkan 2 tentara Mesir 
dengan menggunakan senapan laras 
panjang, di barikade Al-Buhuts, 
timur Syaikh Zuwaid. Hingga 
mengakibatkan diantara tewas dan 
terluka. Walillahil hamdu. [Hanifiyah] 


Peristiwa itu terjadi di lingkungan 
Al-Hadiqah Al-Baidha' pusat kota 
Raqqah. Saat itu juga mujahidin 
Daulah Islam melakukan eksekusi 
terhadap murtad dengan senjata 
berperedam suara. Walillahil hamdu. 


Sumber: An-Naba’ 170 



WILAYAH SYAM: 

Sempat menjadi ibukota Daulah 
Islam, kota Raqqah hendak 
dibentuk Dewan Pemerintahan 
baru oleh PKK, namun 
mendapatkan perlawanan oleh 
mujahidin 

RAQQAH - Allah telah 

menguatkan tentara Khilafah dalam 
membunuh sejumlah Petugas 
Komunikasi di tempat dinas mereka 
yang dibentuk oleh murtadin Partai 
Komunis Kurdistan (PKK) dengan 
embel-embel Dewan Pemerintah Lokal 
yang dinamai Al-Kuminat Adapun 
kantor-kantor itu kini telah didirikan di 
berbagai tempat di Raqqah. 

Pada hari Sabtu, 4 Jumadil Akhirah 
(9/2/19) mujahidin Daulah Islam 
membunuh salah satu petinggi Al- 
Kuminat, selaku pimpinan dinas di 
distrik Dawar Mazari’ di kota Raqqah. 
la ditargetkan oleh mujahidin dengan 
senjata api pada salah satu jalan di kota. 

Datasemen Amniyah Daulah Islam 
pada hari Selasa, 7 Jumadil Akhirah 
(12/2/19) melakukan penggrebekan 
terhadap rumah seorang murtad 
bernama Ahmad Sulthan, merupakan 
salah satu pejabat di Kuminat. 


Pada hari Ahad, 5 Jumadil 
Akhirah (10/2/19) mujahidin 
Daulah Islam meraih kesuksesan— 
berkat karunia Allah dalam 
membunuh Petugas Komunikasi 
dan pengawalnya di kota Raqqah 
yang bekerja untuk PKK. Peristiwa 
itu terjadi dalam penargetan mereka 
dengan menggunakan senapan 
mesin di desa Ash-Shalihiyah. 

Pada lokasi terpisah, mujahidin 
meledakkan perangkat lED untuk 
menargetkan 3 kendaraan murtadin 
PKK di berbagai lokasi di Raqqah. 
Hingga mengakibatkan sejumlah 
tewas dan luka-luka dari anggota PKK. 

Pada hari Sabtu, 4 Jumadil 
Akhirah (9/2/19) perangkat lED 
mujahidin Daulah Islam menerjang 
kendaraan PKK murtad di desa 
Abu Qabr, timur Suluk. Hingga 
mengakibatkan 1 tewas dan 3 
anggota PKK terluka. 

Pada lokasi terpisah, di Al-Kasrah, 
salah 1 anggota PKK tewas dan 1 
pengawalnya luka-luka setelah mobil 
yang dikendarainya ditargetkan oleh 
mujahidin dengan menggunakan 
perangkat lED di jalan penghubung 
antara Jazrah Al-Bu Hamid dan 
Jarwan. Selain itu, ledakan lED 
mujahidin juga mengakibatkan 
kerusakan pada kendaraan yang 
mereka tumpangi. Walillahil hamdu. 

Pada Hari Selasa, 7 Jumadil 
Akhirah (12/2/19) tentara Khilafah 
meledakkan perangkat lED 
terhadap kendaraan PKK, hingga 
mengakibatkan 1 tewas dan 3 luka- 
luka. Peristiwa itu terjadi di desa 
Jadidatu Khabur, timur Al-Karamah. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil Akhirah 
(8/2/19) tentara Khilafah membunuh 


secara senyap agen intelejen 
Partai Komunis Kurdistan (PKK) 
di lingkungan Al-Banurama, kota 
Raqqah. Walillahil hamdu. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 169 



l8 tewas & terluka di jajaran 
PKK murtad dalam berbagai 
operasi di Al-Khair 

AL-KHAIR - Pada hari Kamis, 9 
Jumadil Akhirah ( 14/2/19) tentara 
Khilafah menargetkan kendaraan 
4x4 yang membawa anggota (PKK) 
dengan menggunakan senapan mesin. 
Hingga mengakibatkan 2 anggota 
tewas dan melukai yang ketika. 
Penargetan ini terjadi di kota Dziban. 

Pada hari dan lokasi yang sama, 
tentara Khilafah membunuh 3 
anggota PKK setelah melepaskan 
tembakan kepada kawanan mereka. 
Penargetan ini sukses—berkat 
karunia Allah —setelah melakukan 
pengintaian dan pengejaran, hingga 
dapat mengeksekusi mereka di lokasi 
kejadian. Setelah menyelesaikan 
misi, mujahidin dapat kembali pulang 
dengan selamat. 

Pada lokasi terpisah, mujahidin 
meledakkan perangkat lED 
terhadap kendaraan PKK murtad di 
desa Ath-Thayanah, distrik Dziban, 
hingga mengakibatkan 3 tewas. 
Walillahil hamdu. 

Masih di hari yang sama, 
tentara Khilafah melaksanakan 
penyergapan terencana terhadap 
kendaraan PKK di pinggiran desa 
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Rubaidhah, distrik Shuwar, hingga 
mengakibatkan 1 PKK tewas. 
Walillahil hamdu. 

Pada hari Sabtu, 11 Jumadil 
Akhirah (16/2/19) tentara Khilafah 
menargetkan kendaraan PKK 
murtad di kota Dziban, hingga dapat 
membunuh 3 murtadin PKK. 

Pada hari Ahad, 12 Jumadil 
Akhirah (17/2/19) tentara 
Khilafah menggelar penyergapan 
terencana di kota Syuhail, yaitu 
terhadap kendaraan PKK. Ketika 
kendaraan mereka tiba di tempat 
eksekusi, dengan segera mujahidin 
melepaskan tembakan, hingga 
dapat membunuh 1 murtadin 
PKK dan melukai 1 orang lainnya. 
Walillahil hamdu 'ala taufiqihi. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil 
Akhirah (18/2/19) tentara Khilafah 
menargetkan barikade PKK di kota 
Dziban dengan menggunakan 3 
pelontar roket. 

Pada hari Rabu, 15 Jumadil 
Akhirah (20/2/19) tentara Khilafah 
menargetkan kendaraan PKK di 
kota Syuhail, hingga mengakibatkan 
1 tewas. Walillahil hamdu. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 170 



WILAYAH IRAQ: 

Menghancurkan Hammer, serta 
membunuh & melukai tentara 
yang ada di dalamnya 

UTARA BAGHDAD - Pada 
hari Jum'at, 10 Jumadil Akhirah 
(15/2/19) tentara Khilafah 


meledakkan perangkat lEDterhadap 
kendaraan tentara Rafidhah 
murtad di distrik Al-Qushair, dekat 
Tharimiyah. Hingga mengakibatkan 
kehancurannya, serta membunuh 
dan melukai sejumlah tentara yang 
ada di dalamnya. 

Pada hari dan lokasi 
yang sama, tentara Khilafah 
menargetkan 2 tentara Rafidhah 
dengan menggunakan senapan 
ringan hingga mengakibatkan 
kematiannya. 

Pada lokasi terpisah, tentara 
Khilafah menargetkan milisi Syi’ah 
Rafidhah “Saraya Islam” dengan 
menggunakan senapan mesin 
di distrik Al-Kuwaiti, dekat Al- 
Farhatiyah. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 170 



Perbatasan Saudi: 14 tewas dari 
tentara Rafidhah dalam sergapan 
mujahidin di selatan Anbar 

ANBAR - Maktab Hami Daulah 
Islam wilayah Anbar (lraq) pada hari 
Rabu, 15 Jumadil Akhirah (20/2/19) 
mengabarkan bahwa tentara 
Khilafah telah melakukan serangan 
di dekat perbatasan Saudi. 

Setelah bertawakkal kepada Allah 

, tentara Khilafah pada hari kemarin 
melakukan sergapan terhadap barisan 
tentara Rafidhah di dekat jalur ‘Ir-ir, di 
perbatasan buatan Saudi. 

Berkat karunia Allah untuk 
hamba-hamba-Nya, Dia kuatkan 
mujahidin dalam menangkap dan 


membereskan 14 murtadin, serta 
membakar 2 kendaraan mereka. 

Ditambahkan pula, bahwa 
mujahidin meraih ghanimah 3 
kendaraan, sejumlah senapan dan 
berbagai amunisi. Walillahil hamdu 
wal minnah. [Hanifiyah] 

Menargetkan mata-mata 
yang bekerja untuk unit Anti 
Terorisme (baca: Anti Islam) lraq 

DIYALA - Kantor berita 
Amaq pada hari Selasa (19/2/19) 
mempublikasikan bahwa: Pada 
hari kemarin tentara Khilafah 
melukai anggota Al-Hasyad dan 
mata-mata yang bekerja untuk 
sektor anti terorisme, serta 
menghancurkan kendaraannya 
yang membawa mereka dengan 
meledakkan perangkat lED di desa 
SyaikhThami,di lingkungan Bahruz, 
Diyala. [Hanifiyah] 



WILAYAH AFRIKA BARAT: 
Membakar markas tentara 
Nigeria & mujahidin meraih 
ghanimah 7 kendaraan tentara 
Niger dalam operasi terpisah 

NIGERIA - Tentara Khilafah di 
wilayah Afrika Barat pada pekan 
ini telah meraih ghanimah sejumlah 
kendaraan tentara Niger dalam 
serangan terhadap barak mereka di 
Difa. Di tempat terpisah, mujahidin 
membakar barak tentara Nigeria, 
serta membunuh dan melukai 
sejumlah tentara dalam berbagai 
operasi yang lain. 
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Pada hari Jum’at, 10 Jumadil 
Akhirah (15/2/19) tentara Khilafah 
melakukan serbuan terhadap 
barak tentara Nigeria murtad 
di kota Gajibo, distrik Borno. 
Hingga pecah baku tembak 
dengan sejumlah murtadin, serta 
mengakibatkan sejumlah tewas dan 
terluka di jajaran tentara. Ditengah 
kecamuknya perang, sejumlah 
tentara Nigeria berhasil melarikan 
diri. Sebagai akibat dari serangan 
mujahidin, markas tentara Nigeria 
akhirnya mengalami kebakaran. 

Adapun mujahidin Daulah Islam 
dalam operasi ini meraih ghanimah 
kendaraan BMP, pelontar mortar dan 
sejumlah amunisi. Walillahil hamdu. 

Pada hari Sabtu, 11 Jumadil Akhirah 
(16/2/19) tentara Khilafah melakukan 
sergapan terhadap kedaraan tentara 
Nigeria di dekat Danau Chad, di kota 
Malam Fatiri. Hingga mengakibatkan 
kehancurannya, serta membunuh 
dan melukai anggota yang ada di 
dalamnya. 

Pada lokasi terpisah, tentara 
Khilafah menyebu barak tentara 
Niger murtad di kota Syatimari, 
distrik Difa. Hingga mengakibatkan 1 
tewas dan melukai sejumlah lainnya. 
Adapun mujahidin meraih ghanimah 
7 kendaraan. Walillahil hamdu. 

Pada hari Ahad, 12 Jumadil 
Akhirah (17/2/19) berkat dukungan 
dari Allah iS, tentara Khilafah 
melakukan sergapan terhadap 
baraktentara Nigeria murtad di kota 
Ghaji Ghani, distrik Borno. Telah 
pecah baku tembak dengan tentara 
Nigeria dan melibatkan berbagai 
jenis senjata. Hingga mujahidin 
Daulah Islam dapat membunuh dan 
melukai sejumlah tentara. Walillahil 
hamdu. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 170 



Tentara Khilafah memukul 
mundur serangan organisasi Al- 
Qaeda dan Syi’ah Houtsi 


YAMAN - Pada hari Kamis, 
9 Jumadil Akhirah (14/2/19) 
tentara Khilafah memukul mundur 
serangan organisasi Al-Qaeda di 
distrik Za’j, di Qaifah. Hingga pecah 
baku tembak dengan mereka dan 
melibatkan berbagai jenis senjata. 

Dalam upaya maju yang 
diusahakan oleh anggota organisasi 
Al-Qaeda ini telah mengakibatkan 
salah satu anggotanya tewas 
dan melukai sejumlah lainnya. 
Mereka akhirnya kembali dalam 
keadaan kecewa dan terusir, sambil 
meninggalkan persenjataannya 
untuk dijadikan sebagai ghanimah 
bagi mujahidin Daulah Islam. 
Walillahil hamdu. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil Akhirah 
(18/2/19) tentara Khilafah memukul 
mundur kedatangan Syi'ah Houtsi 
musyrik di daerah yang sama. Terjadi 
baku tembak dengan kelompok itu 
dan melibatkan sejumlah senapan 
ringan dan menengah. Dalam 
menyambut kedatangan mereka, 
tentara Khilafah meledakkan barisan 
mereka dengan perangkat lED, 
hingga mengakibatkan sejumlah 
tewas dan terluka. Adapun sisa- 
sisa kawanan mereka yang selamat 
mundur kebelakang dan melarikan 
diri sambil membawa kehinaan dan 
keterusiran. Walillahil hamdu. 

Pada hari Rabu, 15 Jumadil 
Akhirah (20/2/19) tentara 


Khilafah meledakkan perangkat 
lED terhadap kendaraan anggota 
organisasi Al-Qaeda di distrik Dzi 
Kalib Al-Asfal, di Qaifah. Hingga 
mengakibatkan kehancurannya dan 
melukai 1 anggota. Kami meminta 
kepada Allah untuk mensegerakan 
kebinasaannya. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba' 170 



Mennbunuh 5 anggota Polisi & 
intelejen Afghanistan 

KHURASAN-PadahariJum’at,10 
Jumadil Akhirah (15/2/19) tentara 
Khilafah meledakkan perangkat lED 
terhadap kawanan anggota Polisi 
dan intelejen Afghanistan murtad 
di distrik ke-8, di Kabul. Hingga 
mengakibatkan 1 anggota tewas dan 
melukai 3 lainnya. 

Pada hari Ahad, 12 Jumadil Akhirah 
(17/2/19) berkat pertolongan 
dari Allah dan karunia darinya, 

tentara Khilafah menargetkan 
aparat keamanan Aghanistan 
dengan menggunakan senjata Api. 
Penargetan ini berlangsung di distrik 
ke-11, di Kabul. Sebagai akibatnya, 
target operasi meregang nyawa. 
Walillahil hamdu. 

Pada hari Senin, 13 Jumadil 
Akhirah (18/2/19) tentara Khilafah 
meledakkan perangkat lED tempel, 
hingga mengakibatkan 1 anggota 
militer Afghanistan tewas. Insiden ini 
terjadi di distrik Bansyir Wat, di kota 
Kabul. Walillahil hamdu. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 170 
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Washington merasa khawatir 
dengan aktifnya sel-sel Daulah 
Islam di India 


KHASMIR - Amerika Serikat 
baru-baru ini mengungkapkan 
kekhawatirannya terhadap 

bangkitnya sel-sel Daulah Islam 
yang ada di India, setelah terjadi 
serangan skala besar terhadap 
militer India hingga mengakibatkan 
sedikitnya 40 tentara tewas. 

Menteri Luar Negeri salibis 
Amerika mengungkapkan kepada 
media internasional dalam tema 
pembicaraan, “Mencium angin 
Daulah Islam” yang membahas 
ledakan terhadap tentara India 
di dekat kota Saringhar, ibukota 
provinsi Kashmir dan merupakan 
wilayah yang dijajah oleh India. Telah 
disebutkan pula, bahwa salah seorang 
pemuda mengemudikan mobilnya 
untuk menargetkan barisan militer 
India di jalan As-Sari’ antara Jamu dan 
Saringhar. Hingga mengakibatkan 
4 tewas dari jajaran tentara India 
dan hancurnya sejumlah kendaraan. 
Menyusul setelah itu, Tanzhim Jaisy 
Muhammad ^ yang berbasis di 
Pakistan mengaku bertanggung 
jawab atas serangan tersebut. 

Sejumlah media menganggap 
bahwa penyataan ini adalah sebagai 
bukti atas kekhawatiran Amerika 
terhadap besarnya kekuatan 
tentara Khilafah di Kashmir 
dan merupakan ancaman bagi 
sekutunya di India. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 170 


Membunuh & melukai 25 
tentara salibis Filipina dalam 
operasi terpisah 

SULU - Tentara Khilafah di 
Wilayah Asia Timur kembali 
mengaktifkan lagi sel-sel mereka 
dan meraih berbagai kesuksesan 
dalam operasi militer mereka untuk 
menargetkan aparat salibis Filipina. 

Pada hari Ahad, 28 Jumadil Ula 
(3/2/19) tentara Khilafah Islam 
sukses membunuh 5 aparat salibis 
Filipina dan melukai 18 anggota 
lainnya, dalam baku tembak yang 
berkobar diantara mereka di desa 
Kabontakis, distrik Batikol, provinsi 
Sulu. Sejumlah tentara salibis kabur 
melarikan diri dan meninggalkan 
sejumlah persenjataan mereka, 
hingga dijadikan sebagai ghanimah 
bagi mujahidin Daulah Islam. 

Pada hari Jum’at, 10 Jumadil 
Akhirah (15/2/19) kembali terjadi 
baku tembak antara tentara Khilafah 
dengan tentara salibis Filipina di desa 
Ighsan, distrik Batikol, provinsi Sulu. 
Hingga mengakibatkan 2 tentara 
salibis Filipina tewas. Walillahil 
hamdu wal minnoh. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba 



Putra Asy-Syahid Abu Wardah 
(Santoso) gabung ke Mujahidin 
Indonesia Timur (MIT) 

POSO - Media setempat 
memberitakan pada hari Kamis 
(14/2/19) bahwa Satgas Tinombala 
mulai melakukan pengejaran terhadap 


salah seorang putra Asy-Syahid Abu 
Wardah alias Santoso. Sejauh ini, aparat 
masih belum bisa mengidentifikasi 
identitas sebenarnya anak mantan 
amir Mujahidin Indeonesia Timur 
(MIT) yang menjemput syahid pada 
bulan Juni 2016 lalu. 

Perlu diketahui, bahwa dalam 
menghadapi kekuatan MIT di 
Poso, Polri telah menyampaikan 
ultimatum kepada seluruh anggota 
MIT yang saat ini dipimpin oleh 
Syaikh Ali Kalora agar turun gunung 
dan menyerah. Ultimatum itu telah 
disampaikan melalui selebaran 
yang disebarkan di darat dan 
udara, dalam rangka mengancam 
mujahidin MIT yang ada di Gunung 
Biru, Sulawesti Tengah. 

Namun, hingga saat ini, ultimatum 
tersebut tidak dipedulikan oleh 
mujahidin MIT sesuai dengan batas 
waktu yang telah ditentukan dan 
Polri mengancam akan melakukan 
operasi penyerbuan ke posisi 
mujahidin di puncak gunung. 

Satgas Tinombala sendiri adalah 
operasi yang ditujukan untuk 
menyerbu mujahidin MIT yang ada 
di Gunung Biru dan merupakan 
kelanjutan dari Operasi Camar 
Maleo yang gagal itu. Operasi 
Tinombala ini dikuatkan oleh 
barisan militer sejumlah 2.000 
personel dan ditargetkan akan 
selesai pada 9 Maret 2016 lalu. 
Namun, hingga saat ini operasi 
Tinombala terus diperpanjang dan 
belum menunjukkan hasil akhir 
seperti yang diinginkan oleh aparat 
Indonesia,yaitu untukmelenyapkan 
MIT yang jumlahnya hanya terdiri 
dari belasan orang. 

Sebelum Abu Wardah terbunuh, 
MIT sudah menyatakan bai’at 
kepada Daulah Islam dalam rangka 
menyambut seruan Khalifah Abu 
Bakar Al-Baghdady. [Hanifiyah] 
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Dari sengitnya pertempuran antara 
Rusia & Iran, mobiUsasi ribuan 
tentara Nushairi ke Idlib, hingga 
gagalnya perundingan Sochi, lalu 
bagaimana dengan nasib IdUb? 

HAMA - Terjadi baku tembak 
sengit antara pasukan Iran Ar- 
Rafidhiyah dengan salibis Rusia di 
sejumlah tempat di provinsi Hama 
pada beberapa pekan lalu. Terjadi 
saling serang di kedua belah pihak 
dengan menggunakan meriam tank 
dan mortar, serta baku tembak 
dengan melibatkan berbagai jenis 
senjata menengah dan berat. 

Sejumlah media menyebutkan, 
bahwa peperangan sengit ini terjadi 
dalam upaya untuk meraih dominasi 
antara Iran dan Rusia terhadap 
bumi Suriah, khusunya di pedesaan 
pada provinsi Hama. 

Terjadi perpecahan di barisan 
batalion tentara Nushairi, dimana 
Devisi Ke-4 tentara Nushairi lebih 
berpihak kepada milisi-milisi dari Iran. 

Di kubu yang lain, Devisi Ke-5 
tentara Nushairi didukung Moskow, 
namun akhir-akhir ini mengalami 
kerugian dengan hilangnya kontrol 
pada sejumlah desa di Hama. 
Kekalahan ini pun mendorong Rusia 
untuk mendatangkan bala bantuan 
militer dan kekuatan penyokong 
dalam jumlah yang besar. 

Dari hasil pertempuran ini, 
disebutkan bahwa korban pada 
kedua belah pihak mencapai 200 
tewas dan terluka. 


Mobilisasi sejunnlah besar 
tentara nushairi ke idlib 

Ditengah peliknya keadaan dari 
berbagai pihak, sejumlah media 
juga menyebutkan bahwa rezim 
Nushairi melakukan mobilisasi 
besar-besaran terhadap bala 
tentara dan perangkat militer 
menuju timur Hama. 

Disebutkan pula, bahwa telah 
sampai ke wilayah tersebut lebih 
dari 150 mekanisme berat yang 
terdiri dari tank dan kendaraan lapis 
baja, serta lebih dari 7 kendaraan 
militer besar yang membawa 
amunisi dan tentara. Disamping 
itu, masih ada lagi kendaraan- 
kendaraan yang terpasang senapan 
mesin berat dan menengah. 

Situasi ini mengisyaratkan pada 
niatan rezim untuk melakukan 
operasi militer besar-besaran yang 
akan ditujukan kepada Idlib. Dan 
upaya itu telah diawali dengan 
adanya sejumlah tentara Nushairi 
yang menerobos masuk ke dalam 
pedesaan Hama dan Idlib. Disusul 
setelahnya aktifitas pesawat tempur 
dan pesawat mata-matayangterbang 
di langit-langit kedua wilayah. 

Serangkaian pergerakan tentara 
Nushairi tersebut menjadi acuan 
untuk menilai niatan rezim untuk 
melakukan operasi militer terhadap 
Idlib yang sedang diperebutkan 
oleh berbagai pihak. 

Pertemuan baru di Sochi 
berakhir dingin dan sia-sia 

Pagelaran konferensi terus 
diselenggarakan di Sochi dan 
belum juga mencapai titik temu. 
Dimana Rusia masih tetap pada 
keputusannya untuk melarang Turki 
turut campur dalam masalah Idlib. 

Hal ini justeru semakin 
meningkatkan kecemasan tingkat 
tinggi terkait nasib provinsi tersebut. 
Terlebih, upaya untuk mengurangi 


jumlah ekskalasi penduduk ke Idlib 
sejauh ini tersandung oleh berbagai 
persoalan. Apalagi, setelah murtadin 
Hai’ah Tahrir Syam (HTS) mengontrol 
wilayah tersebut. 

Pertemuan demi pertemuan lagi- 
lagi digelar baru-baru ini di Sochi, 
antara Rusia, Iran dan Turki. Namun 
berakhir tanda tanya dan tidak ada 
pengumuman apapun atas hasil 
kesepakatan pada ketiga belah 
pihak, dalam kaitannya tentang 
nasib dan situasi di Syam. 

Sebelum konforensi dimulai, 
Rusia sudah menegaskan kepada 
Erdogan bahwa ia tidak diberi izin 
sama sekali untuk memasuki wilayah 
timur Eufrat. Kemudian disusul 
pengumumansecaraterbuka melalui 
juru bicara resmi Erdogan, bahwa ia 
masih meminta kesepakatan dalam 
urusan ini kepada rezim Basyar 
Asad. Itu artinya, pulihnya hubungan 
antara kedua rezim, Turki dan 
Nushairi, semakin tertunda. 

Disisi lain, Rusia dan Iran terus 
mengulang-ulangi ancaman mereka 
untuk melakukan operasi militer 
dalam rangka merubah situasi di Idlib. 

Dengan demikian, perjanjian 
gencatan senjata yang terjadi diantara 
mereka hanyalah bersifatsementara— 
setelah perang sengit yang memakan 
ratusan tentara—tergantung pada 
nasib pemindahan “teroris” yang 
ada di Idlib. Padahal, upaya—operasi 
militer terencana—terhadap Idlib 
sejauh ini tidak penah mendapatkan 
kerelaan dari Turki, karena khawatir 
akan mendorong pengungsian dalam 
jumlah besar ke negeri dua benua 
tersebut. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 
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ultimatum pedang dalam rangka membela Daulah 
Islam atas kedustaan orang-orang yang menyusup 

dari dalam [bagian 2] 


Syubhat pertama: 

Menurut tuduhan mereka 
(departemen Wafa dan Turats), 
“Daulah Islam didominasi oleh orang- 
orangyangbodoh, lalu memenjarakan 
dan merendahkan para Ulama...” 

Adapun jawaban untuk syubhat ini: 

JAWABAN PERTAMA 

Tuduhan ini adalah seperti apa 
yang disenandungkan oleh seluruh 
penulis yang mendiskreditkan 
Jama’ah kaum muslimin (Daulah 
Khilafah). Hal ini sebagaimana 
yang ditampakkan oleh judul 
artikel mereka (Departemen Wafa’ 
dan Turats), “Mengangkat orang- 
orang berilmu dan tangisanku 
kepada orang-orang bodoh dan 
zhalim.” Di dalam artikel tersebut 
dituangkan berbagai ayat, hadits 
dan ucapan-ucapan yang ditujukan 
dalam rangka untuk mengangkat 
keutamaan-keutamaan para ulama. 

Adapun kami dalam hal ini tidak 
berbeda pendapat. 


Akan tetapi, yang perlu 
ditanyakan, seperti apakah 
sebenarnya Ulama Rabbani yang 
patutuntukdipujidan mendapatkan 
keutamaan dari Allah 

Tidak lain dan tidak bukan, 
jawabannya adalah: Bahwa (Ulama 
Rabbani) itu adalah orang-orang 
yang patuh dan tidak berbuat 
bid’ah yang berjalan diatas manhaj 
Salafush Shalih. Mereka adalah 
orang-orang yang berba’iat kepada 
Imam Muslimin, beriltizam kepada 
Jama’ah (Khilafah) dan berkomitmen 
terhadap (pelaksanaan) hak-hak 
bai’at. Mereka menghadapkan ilmu- 
ilmu mereka kepada penerapannya 
dan memberikan pengajaran 
kepada kaum muslimin dan mereka 
mengarahkan anak-anak panah 
mereka kepada musuh-musuh Islam. 

Sedangkan orang-orang yang 
melakukan talbis dan memutar 
balikkan nash-nash Syar’i hingga 
sesuai dengan hawa nafsunya, lalu 
berusaha untuk memecah belah 
barisan dan menjelek-jelekkan 
citra Daulah, dan menyeru kaum 


muslimin untuk melakukan hal 
tersebut, kemudian memerangi 
(Daulah) berdasarkan arahan- 
arahan tuan-tuan mereka atau 
para pembesar mereka dari orang- 
orang Turki, dalam rangka untuk 
menjadi para penyeru kesesatan 
dan membuat kerusakan. 

Maka seseungguhnya orang- 
orang seperti itu bukanlah disebut 
Ulama dan tidak akan pernah 
meraih kemuliaan seorang Ulama. 

Sebagaimana Allah ^ mencela 
mereka dalam Kitab-Nya: 

“Tiada berselisih orang-orang 
yang telah diberi Al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka.” [QS. 
Ali Imran: 19] 

Al-Barbahari berkata, 

“Mereka adalah ulama suu’, yaitu 
orang-orang yang rakus dan ahli 
bid’ah.” [SyarhusSunnah, 1/98] 

Adapun ulama suu’ akan 
mendapatkan laknat dan jauh dari 


rahmat Allah jika mereka mati 
dalam kekufuran. 

I bnu Athiyah berkata tentang 
firman Allah iS, “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan 
berupa ket e ra n ga n - ke te ra n ga n 

(yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Al-Kitab, mereka 
itu dilaknat oleh Allah dan dilaknat 
(pula) oleh semua (mahluk) yang bisa 
melaknat” [QS. Al-Baqarah: 195] 

Beliau berkata,“Mujahid dan 
Ikrimah berkata, ‘Yaitu serangga- 
serangga dan binatang buas yang 
ditimpa kesengsaraan dikarenakan 
dosa-dosa yang diperbuat oleh 
ulama suu’ yang menyembunyikan 
(Al-Haq), oleh karena itu hewan- 
hewan itu melaknat mereka (ulama 
suu’).” [Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 1/231] 

Ulama suu’ adalah orang-orang yang 
telah dipermainkan oleh dunia, sehingga 
mereka binasa karenanya, mereka itu 
adalah seburuk-buruk teman. 

Diriwayatkan oleh Asakir dari 
Fudhail bin ‘Iyadh “Bahwa sudah 
wajar kalau dunia itu mempermainkan 
orang-orang yang bodoh, namun tidak 
bagi seorang ulama. Orang-orang 
berkata kepada (Khalifah) Harun Ar- 
Rasyid dalam urusan pemerintahan, 
‘Urusan ini sangat menginginkan 
engkau...' Harun berkata, ‘Saya tidak 
berada disana' Kemudian orang-orang 
terus mengulang-ulang kata-kata itu, 
lalu Harun berkata, ‘Seandainya saya 
berada di dalam (urusan itu) sehari 
saja, niscaya aku tidak berkata apa- 
apa kecuali untuk ulama suu” 

Saya (Fudhail) berkata, wahai 
AmiruI Mukminin sudah seharusnya 
manusia itu memiliki seorang 
pemimpin dan sudah seharusnya 
bagi pemimpin itu terdiri dari ulama 
yang menjadi tempat baginya 
untuk bermusyawarah. Dan sudah 
seharusnya pemimpin memiliki qadhi 


yang akan menegakkan hukum bagi 
kaum muslimin. Demikian pula harus 
ada pemimpin diantara 2 laki-laki. 

Tidak akan datang seorang ulama 
atau qadhi kepadamu kecuali mereka 
akan datang dengan keledai yang 
berpelana.^ Oleh karena itu, sudah 
sepantasnya antara pemimpin dan 
rakyat itu saling memberikan nasehat. 

Wahai AmiruI Mukminin, ketika 
para ulama dan qadhi itu sangat 
haus untuk memberikan nasehat 
kepadamudansalahseorangdiantara 
mereka menggunakan kendaraan 
yang begini dan begini, maka jika 
mereka datang kepadamu dengan 
keledai-keledai yang berpelana 
diatasnya, sudah sepatutnya engkau 
mau mendengarkan nasehat yang 
mereka sampaikan kepadamu.” 
[Tarikh ibnu Asakir, 48/448] 

Perumpamaan bagi ulama suu' 
adalah seperti batu yang ada di 
sungai kecil. 

Diriwayatkan oleh Al-Jauzi dari 
Muhammad bin Yazid, berkata, “Aku 
mendengar Wahib berbicara tentang 
perumpaan bagi ulama suu’ bahwa ia 
memberikan perumpamaan kepada 
ulama suu' itu seperti batu yang ada di 
sungai kecil,yangtidakdapat meminum 
air dan tidak dapat mengalirkan air 
kepada pohon, sehingga pohon dapat 
hidup karenanya.” [Shafwah Ash- 
Shafwah, 1/420] 

Adapun perubahan bentuk 
kepada monyet dan babi adalah 
hukuman bagi ulama suu’. 

Hal ini terjadi di kehidupan di 
dunia, yaitu akan tampak pada 
sebagian roman wajah mereka, lalu 
akan semakin sempurna ketika di 
dalam kubur dan di hari kiamat. 

9 Ulama adalah mereka yang berjalan dengan 
kendaraan yang sederhana, bukan yang meng¬ 
gunakan kendaraan yang mewah yang dikawal 
oleh pengawalan yang melebihi kebutuhan, 
sebagaimana Da’i-da’i hari ini yang mengklaim 
ia seagai Ulama dan ketika hendak menyam¬ 
paikan tausiyah ia akan berkendara dengan 
kendaraan yang mewah, padahal itu bukanlah 
sifat ulama Rabbani. 


Ibnu Qayyim berkata, 

“Perubahan bentuk kepada monyet 
dan babi terjadi di umat ini dan tidak 
akan lepas dari dua kelompok: (1) 
Ulama suu' yang membuat kedustaan 
terhadap Allah dan Rasul-Nya 
Mereka adalah orang-orang yang 
memutar balikkan agama Allah ^ 
dan Syari'at-Nya. Maka Allah ^ 
putar balikkan bentuk-bentuk mereka 
sebagaimana mereka memutar 
balikkan agama-Nya. (2) Orang- 
orang yang menampakkan perbuatan 
melampaui batas dengan berbuat 
fasiq dan melanggar hal-hal yang 
haram. Siapa saja yang tidak berubah 
bentuknya diantara mereka di dunia 
ini, maka mereka akan berubah 
bentuknya di dalam kubur atau di hari 
kiamat.” [Ighasatul Lahfan, 1/345] 

Dan yang terakhir adalah ulama 
suu' Yahudi yang berpakaian 
muslim. 

Zainuddin Al-Baghdadi berkata, 
Ibnu ‘Uyainah berkata, “Dikatakan 
bahwa, rusaknya ulama-ulama kita 
adalah serupa dengan orang-orang 
Yahudi dan rusaknya ahli ibadah 
diantara kita adalah serupa dengan 
orang-orang Nashrani. 

Berkaitan dengan hal ini, bahwa 
Allah telah mencela ulama-ulama 
Yahudi dengan memakan makanan 
yang haram, memakan harta-harta 
dengan cara yang bathil, menghalangi 
dari jalan Allah IS, membunuh para 
Nabi-nabi tanpa haq, membunuh 
orang-orang yang memerintahkan 
kepada keadilan, sombong dari Al- 
Haq dan meninggalkannya dengan 
sengaja dikarenakan takut kehilangan 
makanan dan ransum, bersikap 
dengki dengan terkuncinya hati, 
menyembunyikan Al-Haq, menutupi 
Al-Haq dengan kebathilan, dan semua 
ini adalah karakteristik yang terdapat 
pada diri ulama suu’ (sekarang ini) 
dari golongan ahli bid'ah dan yang 
semisalnya. Dalam perkara ini, orang- 
orang Syi’ah Rafidhah itu mirip dengan 
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orang-orang Yahudi dan jarak mereka 
hanyalah sejarak 70 hasta. 

Adapun orang-orang Nashrani, 
bahwa Allah telah mencela 
mereka dengan kebodohan dan 
kesesatan, bermain-main dalam 
urusan agama tanpa haq, mengangkat 
makhluk kepada derajad yang bukan 
sepantasnya bahkan berdoa kepada 
mereka dalam urusan-urusan ilahiyah. 
Mereka mengikuti para pembesar 
mereka dalam hal penghalalan 
dan pengharaman. Dan semua ini 
ditemui pada kalangan orang-orang 
jahil diantara kaum muslimin yang 
menisbatkan diri mereka sebagai ahli 
ibadahnya umat ini.” [Al-Hukmu Al- 
Jadzirah bil ‘Idza’ah, 1/44] 

Kerusakan secara khusus 
yang terjadi pada umat manusia 
pertama-tama diawali oleh ulama 
suu’ dan mereka itu adalah sebab 
bagi rusaknya umat manusia. 

Ibnu Al-Azraq Al-Gharnathi 
berkata, “Kerusakan secara khusus 
yang terjadi pada umat manusia 
ditandai oleh beberapa hal yang 
tidak lepas dari dua jenis berikut: 

Jenis pertama, orang-orang yang 
digelari dengan sebutan ‘ulama’ 
dalam rangka untuk menerapkan 
kerusakan-kerusakan mereka. 
Mereka adalah ulama-ulama suu’dan 
siapa saja yang mengikuti mereka itu 
terbagi dalam dua katagori. 

Katagori pertama, sebagaimana 
sabda Nabi ^ dalam Shahih 
Bukhari bahwa Allah ^ tidak akan 
mencabut ilmu dengan sekonyong- 
konyong dari umat manusia. 
Akan tetapi. Dia akan mencabut 
ilmu dengan mengangkat para 
Ulamanya. Sehingga ketika tidak 
tersisa lagi seorang ulama yang 
mengatur urusan manusia, orang- 
orang bodoh akan mengambil 
alihnya, hingga ia berkata dan 
berfatwa tanpa dilandasi ilmu. 


hingga menyesatkan manusia dan 
merekapun menjadi tersesat. 

Al-Khathabi berkata, bahwa 
Nabi ^ telah memberitahu, bahwa 
matinya ilmu adalah dikarenakan 
perginya ulama, kemudian muncul 
orang-orang bodoh yang mengatur 
urusan manusia dengan gelarnya. 
Kemudian beliau menghati-hatikan 
manusia dari meneladani orang- 
orang yang memiliki sifat-sifat 
seperti ini, lalu mengabarkan bahwa 
mereka itu adalah orang-orang 
yang sesat dan menyesatkan. 

Katagori kedua, perkataan Ibnu 
Mas’ud *, “Bagaimana keadaan 
kalian ketika fitnah telah menyelimuti 
kalian saat anak kecil (lekas) menjadi 
besar dan (lekas) menjadi tua pula 
orang dewasa. Waktu satu tahun 
berubah (seakan-akan) sehari.” Saya 
katakan ini tidak mungkin terjadi. 
Orang-orang bertanya, “Bilakah hal 
itu terjadi wahai Abu Abdirrahman?” 

la menjawab, “Ketika orang- 
orang yang amanah diantara kalian 
jumlahnya semakin sedikit dan 
orang-orang yang (menginginkan) 
jadi pemimpin semakin banyak, 
sedangkan jumlah orang-orangyang 
faqih semakin sedikit, dan orang- 
orang mulai mempelajari sesuatu 
selain Islam, lalu dunia diperoleh 
dengan amal-amal akhirat.” 

Diketahui pulatelahdiriwayatkan 
oleh Al-Hasan Bashri bahwasanya 
ia pernah berkata, “Para penuntut 
ilmu dari umat manusia ini ada 3 
jenis dan engkau dapat mengetahui 
mereka melalui sifat-sifat mereka. 

Jenis mereka adalah: (1) 

menuntut ilmu untuk menjadi 
munafik dan untuk berdebat, (2) 
menuntut ilmu untuk mengelabuhi 
dan menipu, (3) menuntut ilmu 
untuk mempelajari dan untuk 
memahami Islam. 

Adapun penuntut ilmu yang 
munafik dan pendebat, mereka 


adalah orang-orang yang berpaling 
dari medan peperangan yang 
dilakoni oleh kelompok orang-orang 
yangjantan. Mereka menyampaikan 
ilmu secara sembrono dan 
mengenakan gaun yang rakus, serta 
meninggalkan sikap yang wara’. 
(Demikianlah keadaan mereka) 
sampai Allah menghentikan 
denyut insang mereka dan memutus 
detakan jantungnya. 

Adapun penuntut ilmu yang suka 
mengelabuhi dan menipu, mereka 
adalah orang-orang yang mampu 
membuat tipuan-tipuan dan dapat 
mengelabuhi orang lain dengan 
cara-cara yang samar dari berbagai 
cara yang ada. Mereka menipu orang 
lain dengan menyajikan hidangan- 
hidangan “pencuci mulut”, yaitu 
dengan menampakkan permata atau 
perhiasannya untuk menjadikan— 
ucapannya—mudah dicerna, 

sedangkan ia sendiri bermaksud 
untuk menghancurkan Islam. 
(Demikianlah keadaan mereka) 
sampaiAllah mengungkap berita- 
berita tentang mereka, kemudian 
memutus bekas-bekas ulama yang 
melekat pada dirinya. 

Adapun penuntut ilmu yang 
bertujuan untuk mempelajari dan 
memahami Islam, mereka adalah 
orang-orang yang senantiasa diliputi 
rasa duka dan sedih (dikarenakan 
rasa takutnya kepada Allah 
atas dirinya). Mereka adalah orang- 
orang yang mengabaikan keadaan 
perabotan rumahnya dan bangun 
di malam yang gelap gulita untuk 
beramal dengan khusyu’ Kedua 
tangannya bersih dan senantiasa 
dimakmurkan (dalam kebaikan), 
sedangkan kedua kakinya melangkah 
diatas perkara-perkara yang 
penting. Mereka menjadi yang paling 
mengetahui diantara orang-orang 
di zamannya, sangat menahan diri 
dari mengkhianati urusan apa saja 
yang dipercayakan oleh saudara- 
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saudaranya. Hingga Allah m 
teguhkan orang-orang yang seperti 
itu dan memberikan karunia kepada 
mereka rasa aman di hari kiamat” 
[Ba'ai’us silki fi thabai’il mulki 2/450] 

Kerusakan ulama suu’ terhadap 
Dien (Islam) adalah lebih besar 
daripada syaithan 

Al-Ghazali berkata, “Waspadalah 
terhadap kerusakan ulama suu’, 
karena sesungguhnya keburukan 
ulama suu’ terhadap Dien adalah 
lebih besar daripada syaithan, 
jika syaithan itu berada di tengah- 
tengah mereka. Ulama suu' akan 
menggiring kepada dicabutnya Dien 
dari hati orang-orang mukmin.” 
[FaidhulQadir, 1/140] 

Ulama suu’ dan Qari’ yang suu’ 
mendapat murka Allah ^ di muka 
bumi-Nya dan mereka itu adalah 
para pemimpin kebodohan. 

Al-Ghazali berkata, “Sudah 
sewajarnya orangyangjahil (bodoh) 
itu jahil terhadap ilmu-ilmu akhirat, 
meskipun mereka mengerti tentang 
ilmu-ilmu dunia, la mencampurkan 
(ibadahnya) dengan riya, nifaq, 
sum’ah dan tujuannya yang paling 
mendesak baginya adalah untuk 
mendapatkan keuntungan dalam 
hal dunia. Semua ini telah tampak 
pada diri ulama suu' dan qari’ suu' 
dan mereka itu mendapatkan 
murka Allah di bumi-Nya.” [Al- 
Mashdar As-Sabiq, 1/261] 

Mereka (ulama suu') memiliki 
pengetahuan yang sangat banyak 
tentang dunia dan saling berlomba- 
lomba untuk meraih kedudukan 
yang tinggi. Mereka juga suka 
menganggap dirinya besar dan 
inilah sifat yang paling menonjol 
pada diri ulama sesat dan suu’. 

Al-Manawi berkata, “Bahkan 
jika ia dibandingkan dengan yang 
selainnya,tidakdidapatiseorangpun 
yang saling bersaing dan sangat 
menginginkan popularitas, sangat 


berhasrat untuk mengagungkan 
dirinya dan sangat berhasrat 
untuk mencapai kedudukan yang 
tertinggi dan teratas, sebagaimana 
yang didapati pada sifat-sifat yang 
terdapat pada fuqaha dunia dan 
ulama suu’.” [Faidhul Qadir, 1/338] 

Perut-perut ulama suu’ lebih 
busuk daripada bau orang-orang 
kafir, karena mereka itu lebih kafir 
daripada orang kafir. 

Al-Auza'i berkata, “Pada suatu 
hari peti-peti mati itu mengendus 
bau yang ada pada orang-orang 
kafir, maka Allah ^ mewahyukan 
kepada mereka bahwa, ‘Perut-perut 
ulama suu’ itu lebih busuk daripada 
apa yang kamu dapati’.” [Faidhul 
Qadir, 4/306] 

Diantara sifat ulama sesat adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
Al-Manawi dalam hadits terkenal 
tentah sampah ini, “Mereka adalah 
orang-orang yang memiliki tujuan 
dalam ilmu mereka itu untuk 
menikmati dunia, serta untuksampai 
kepada ketenaran dan kedudukan. 
Adapun salah seorang diantara 
mereka itu adalah tawanannya 
syaithan, yang mana mereka 
mati disebabkan oleh syahwat- 
syahwatnya, serta mayoritas mereka 
ditimpa kebinasaan dan demikianlah 
keadaan mereka itu. Mereka telah 
menimpakan kerusakan bagi umat 
dengan banyaknya pengikut yang 
meniru langkah-langkahnya, yaitu 
dalam perbuatan dan perkataan. 
Diantara mereka terdapat orang- 
orang yang menganggap baik 
hakim-hakim yang berbuat zhalim 
terhadap makhluk, lalu mudah 
dalam mengeluarkan fatwa untuk 
mereka (dalam rangka membelanya, 
red). Mereka juga mudah dalam 
mengeluarkan tulisan, mengucapkan 
kata-kata kejam, dengan penuh 
kedustaan dan kesombongan, serta 
dengan perkataan-perkataan yang 
mereka tidak memiliki ilmu dan 


pengetahuan dalam hal itu.” [Faidhul 
Qadir, 6/369] 

JAWABAN KEDUA 

Sesungguhnya perselisihan kami 
terhadap para pembohong itu adalah 
dalam hal kedustaan yang mereka 
ada-adakan. Dan juga dalam hal siapa 
orang-orang yang mereka anggap 
sebagai ulama. (Memang) diantara 
yang mereka sebutkan adalah 
orang-orang yang sudah dikenal 
keutamaannya dan ilmunya, seperti 
Syaikh Turki Al-Bin’ali (semoga 
Allah menerima beliau), namun 
diantaranya juga ada yang majhul, 
diantaranya juga adalah da’i penebar 
fitnah dan kesesatan. Oleh karena 
itu, golongan-golongan yang mereka 
sebutkan itu, bagi kami ada 3 kriteria. 

Kriteria pertama: Mereka adalah 
Ulama Rabbani seperti Syaikh Abu 
Ali Al-Anbari, Syaikh Anas An- 
Nasywan, Syaikh Turki Al-Bin’ali dan 
yang lainnya dari para ulama yang 
memiliki keutamaan-keutamaan 
dan berbagai kapasitas. Akan tetapi 
mereka itu disejajarkan dengan 
mereka (si pendusta) dan mengklaim 
memiliki hubungan dengan Ulama- 
ulama Rabbani itu, lalu memakai 
“gaun” manhajnya padahal mereka 
(Ulama Rabbani) bersikap Bara’ 
terhadap para pendusta itu, dan 
sebenarnya manhaj mereka (para 
pendusta yang menjelek-jelekkan 
Daulah Islam) adalah penyusup. 

Yang demikian itu disebabkan 
oleh 2 hal: 

1. Sebagai alat pembenaran 
bagi manhaj mereka yang rusak 
dan mereka berkata, “Di Daulah 
Islam itu ada Ulama yang berkata 
demikian dan kami mengikuti 
mereka.” 

2. Mereka hendak 

mengelabui para Anshar Khilafah 
dan syaikh-syaikh sesat yang 
hina, yang mana mereka itu lari 
ke wilayah Turki dan berteriak. 
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“Disana ada Ulama, seperti Syaikh 
Abu Ali Al-Anbari dan Syaikh Turki 
Al-Bin’ali...!”^° 

Kriteria kedua: Mereka itu 
adalah orang-orang majhul, 
orang-orang asing dan orang- 
orang bayangan yang tidak 
nyata (fiktif). Mereka membuat 
banyak sebutan untuk satu orang. 
Sebagaimana hal itu telah mereka 
lakukan di departemen Wafa’ 
untuk mengelabuhi banyak Ulama. 
Sebagaimana pula mereka telah 
melakukan hal itu dalam rangka 
untuk mengelabuhi para Syaikh 
dalam ilmu hadits. 

Kriteria ketiga: Mereka terbagi 
menjadi 2 golongan. 

1. Mereka adalah orang- 
orang yang lari dari pertempuran 
ketika perang yang dihadapi 
Daulah Islam semakin sengit. 
Mereka menjadikan wilayah Turki, 
hotel-hotelnya dan pedesaan- 
pedesaannya sebagai markas dan 
basis untuk menikam mujahidin dan 
menyingkap aurat mereka. Bahkan, 
mereka juga membebaskan 
tawanan-tawanan mujahidin dan 
jumlah mereka itu ada banyak. 

2. Mereka adalah orang- 
orang pengkhianat yang hina dan 
orang-orang bayaran. Mereka 
hendak memecah belah barisan 
kaum muslimin dan menghasut 
mereka untuk melakukan 
perlawanan terhadap Daulah islam. 
Mereka itu adalah provokator yang 
menghasut kaum muslimin dan 
menyebarkan syubhat-syubhat 
yang bathil. Mereka juga adalah 
orang-orang yang membuka aurat- 
aurat Daulah Islam dari dalam, yaitu 
mereka-mereka yang tidak bisa lari 

10 Orang-orang dari departemen Wafa’ dan 
Turats hendak menyebarkan fitnah di 
kalangan Anshar Khilafah di berbagai forum, 
bahwa Daulah Islam telah membunuh banyak 
"Ulama” lalu mereka mencatut dua nama 
itu, diantaranya adalah Syaikh Al-Anbari dan 
Syaikh Turki, untuk memuluskan tuduhannya 
dan agar kata-kata dusta mereka dipercaya 
oleh Anshar Daulah. 


keluar dari wilayah Daulah Islam, 
hingga mereka melemparkan batu 
untuk menancapkan kerusakan 
mereka dan membuat kerusakan 
terhadap pilar-pilar Khilafah. Hal ini 
mereka lakukan agar mereka bisa 
lari dan mereka dapat melakukan 
apa yang telah dilakukan oleh 
teman-teman mereka sebelumnya.^ 

Inilah kriteria mereka semua yang 
mana mereka (para pendusta) itu 
adalah para penyusup dan mensifati 
dirinya sebagai ulama. Semoga Allah 
membuat kecewa mereka semua 
dan membuat kecewa usaha-usaha 
yang mereka lakukan. 

JAWABAN KETIGA 

Adapun mereka-mereka yang 
masuk dalam kriteria (pertama): 
Ulama Rabbani. 

Mereka itu adalah pewarisnya 
para Nabi yang menyatakan Al-Haq 
secara terang-terangan, mujahidin 
di jalan Allah iS, teguh diatas 
Syahadah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang berada dibawah 
tuduhan sebagai orang yang 
ekstrim, ghuluw, takfiri, khawarij, 
kekanak-kanakan, belia, jahil dan 
tuduhan-tuduhan lainnya... 

Ketahuilah (wahai para pendusta) 
Allah akan membongkar kalian 
dan akan membongkar usaha- 
usaha kalian! 

JAWABAN KEEMPAT 

Sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang yang membidik ulama- 
ulama, para da’i, para penuntut ilmu 
di masjid-masjid, komite-komite, 
dewan syura, dewan fatwa, berbagai 
dewan, kantor-kantor, dan bahkan 
Majelis Syura Daulah Islam yang 
telah memilih Khalifah umat Islam, 
Syaikh Abu Bakar Al-Baghdady 
(semoga Allah menolong beliau) 
dan mereka tidak berkata-kata dan 
melemparkan klaim-klaim kepada 
semua itu, kecuali dengan membuat 


fitnah terhadap Khalifah, Ulama- 
ulama dan Umara’ Daulah Islam. Hal 
ini sebagaimana pepatah, “Jika kamu 
hendak menjatuhkan orang yang 
terkemuka dari suatu kaum, maka 
hinalah bawahan-bawahannya.” 

Demikianlah yang diperbuat oleh 
para pendusta itu, hingga mereka 
bisa menikam AmiruI Mukminin 
(semoga Allah menjaganya). 

Bersambung insya Allah... 


3. Diantara orang-orang yang pura-pura bergabung 
dalam Daulah Islam sebelumnya adalah Al- 
Muhaisani. Setelah ia keluar dari Daulah ia 
menyebarkan kabar-kabar dusta dan fitnah. 
Sebelumnya, juga ada Abu Mariya Samsung Al- 
Galaxy. la adalah tentara Daulah Islam lraq, namun 
pulang ke Suriah. Ketika sayap Daulah Islam dengan 
nama Jabhah Nushrah masuk ke Syam, maka Abu 
Mariya masuk dalam barisan itu dan kita telah 
melihat bagaimana jalannya Jabhah Nushrah di 
Syam setelah disusupi oleh Abu Mariya. Selanjutnya 
adalah Al-Qaeda Yaman, yang mengutus sejumlah 
anggotanya untuk bergabung ke dalam Daulah Islam 
di Wilayah Yaman. Kemudian setelah mendapatkan 
kepercayaan oleh mujahidin Daulah Islam dan diberi 
amanah di bidang media, maka para penyusup 
anggota organisasi Al-Qaeda membuat video palsu 
yang setelah ia melepaskan bai’atnya dari Daulah 
mereka menyebarkan kedustaan melalui video yang 
mereka buat sendiri. Demikian pula yang dilakukan 
oleh cabang Al-Qaeda Somalia, yang mengutus 
anggotanya untuk pura-pura bergabung ke barisan 
Daulah, namun tujuan mereka adalah untuk 
membunuh seorang Syaikh dan 3 pengawalnya 
yang berbaiat kepada Daulah Islam. Masih banyak 
orang-orang seperti mereka yang berpura-pura 
dan mengklaim dirinya sebagai Syaikh atau mujahid 
Daulah Islam, lalu keluar dan menyebarkan fitnah. 
Mereka juga menghasung kaum muslimin untuk 
melakukan peperangan terhadap Daulah Islam 
dengan baju mereka "mantan" mujahid atau Syaikh 
dari Daulah Islam. 

Di Indonesia sendiri banyak media-media yang 
dulu memberitakan kabar-kabar dan foto-foto 
yang telah didistorsi yang diisukan negative untuk 
menyerang Daulah Islam. (Jika kami mau, tentu kami 
sebutkan nama-nama media itu) sedangkan Anshar 
Daulah semuanya mengetahui kedustaan dalam 
berita-berita mereka itu dan mereka tidak dapat 
mengelak dari kedustaannya. Adapun foto yang 
diambil oleh media-media pendengki itu diambil 
dari foto dan video rilisan resmi dari Daulah Islam, 
namun disajikan dengan narasi versi “kedengkian” 
mereka yang penuh dusta, keji dan fitnah. 

Meskipun mereka mengetahui cara-cara 
mereka adalah kotor dan dusta, serta menyadari 
dengan baik sebenarnya mereka itu sedang 
berdusta dan menyesatkan umat, namun mereka 
tidak menarik berita itu dari media mereka, mereka 
sengaja menyebar-luaskannya dan mencetak ke 
dalam majalah-majalahnya, sedangkan mereka 
juga tidak bertaubat dari tuduhan dusta itu dan 
mereka tetap diatas keingkarannya. 

Padahal, tidak ada yang diuntungkan dalam 
kedustaan mereka itu kecuali kaum kuffar, syi’ah 
Rafidhah, munafik, murtad dan instansi-instansi 
atau tanzim-tanzhim syahwat mereka. Semoga 
Allah i® melaknat mereka semua dan membongkar 
kedok-kedok mereka semuanya. Aam//n. 
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PERTEMANAI^ANG BURUK 


“Barangsiapa yang mengambil syalthan itu menjadi temannya, 
maka syaithan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 
[QS. An-Nisaa*: 38] 



SALING MENGHASUT 
KEPADA PEPERANGAN, 
MENENTANG SYARI’AT 
& MEMUSUHI 
KAUM MUSLIMIN 

“Apakah kamu tidak mem¬ 
perhatikan orang-orang munafik 
yang berkata kepada saudara- 
saudara kafir mereka di kaiangan 
Ahli Kitab, ‘Sesungguhnya jika kamu 
diusir niscaya kamipun akan keluar 
bersamamu dan kami seiama- 
lamanya tidak akan patuh kepada 
siapapun untuk (menyusahkan) 
kamu, dan Jika kamu diperangi pasti 
kami akan membantu kamu.’ Dan 
Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar 
pendusta.” 

[QS. Al-Hasyr: 11] 

BEKERJASAMA DALAM 
MEMBANTAH & MENGGANTI 
HUKUM ALLAH m 

"Sesungguhnya syaithan itu 
membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah 
kamu dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu teiah 
menjadi orang-orang yang musyrik." 

IQS. Al-An’am: 121] I .-J -J 
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MENGHIMPUN GOLONGAN 
DALAM RANGKA MERAIH 
MURKA ALLAH m 

“Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang menjadikan suatu kaum 
yang dimurkai Allah sebagai teman? 
Orang-orang itu bukan dari 
golongan kamu dan bukan (pula) 
dari golongan mereka. Dan mereka 
bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka 
mengetahui.” 

QS. Al-Mujadalah: 14] 

BANGGA DENGAN 
BANYAKNYA JUMLAH 
& KEKUATAN 

"Atau apakah mereka akan 
mengatakan, ‘Kami adalah satu 
golongan (kekuatan) yang bersatu 
yang pasti menang.’ (Padahal) 
^golongan (mereka) itulah yang pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan 
mundur ke belakang.” 

IQS. Al-Qamar; 44-45] 


Imam Ibnu Baththah berkata, 
(Orang yang tertimpa sakit) tidak lain 
adalah seperti seorang sahabat yang 
disesatkan oleh karibnya, digiring 
kepada api neraka pada hari kiamat 
dikarenakan persahabatannya.” 
[Al-lbanah Al-Kubra, 2426] 















Faidah-faidah takwa di dunia dan akhirat 

[bagian 2] 


Alhamdulillah, shalawat serta 
salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Rasulullah keluarganya, 
shahabatnya dan siapa saja yang 
menjadi pengikutnya. Amma ba’du... 

Kami telah menyebutkan sejumlah 
(ayat dan penjelasan) tentang 
beberapa faidah takwa yang Allah 
sebutkan dalam Kitab-Nya dan 
akan kami tambahkan beberapa hal 
yang masih tersisa dari faidah-faidah 
takwa pada kesempatan kali ini. 

Diantaranya, kecintaan Allah ^ 
kepada orang-orangyang bertakwa. 

Firman Allah 

''Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertakwa" [QS. At- 
Taubah: 4] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Sesungguhnya Allah mencintai 
siapa saja yang bertakwa dengan 
menta'atinya, berupa melaksanaan 
kewajiban-kewajiban-Nya 
dan menjauhi dari bermaksiat 
(membangkang) dari (perintah)- 
Nya.” Selesai. 


Diantaranya, bahwasanya orang- 
orang yang bertakwa dari kaum 
mukminin mereka itu adalah wali- 
wali Allah yang mendapatkan kabar 
gembira di dunia dan akhirat. 

Sebagaimana firman Allah M: 

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali 
Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan mereka selalu 
bertakwa. Bagi mereka kabar gembira 
di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan) di akhirat. Tidak 
ada perubahan bagi Kalimat Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan 
yang agung." [QS. Yunus: 62-64] 

Telah berselisih pendapat 
di kalangan Ahlul limi dalam 
memaknai “Al-Busyra” (kabar 
gembira), yang Allah iB kabarkan 
kepada orang-orang bertakwa 
ketika di dunia, dengan berbagai 
pendapat-pendapat yang berbeda. 

Adapun yang shahih adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
Imam Ath-Thabari “Dan 


perkataan dalam takwil (ayat 
tersebut) yang lebih akurat adalah: 
Bahwa Allah menyebutkan 

kabar-kabar bahwa wali-wali- 
Nya dari orang-orang bertakwa 
berupa berita gembira saat mereka 
hidup di dunia. Adapun diantara 
kabar gembira (bagi mereka) di 
dunia adalah adanya pandangan 
yang shalih yang dimiliki oleh 
seorang muslim atau mereka akan 
ditunjukkan kepada hal tersebut. 
Diantaranya lagi adalah apa 
yang diberitakan oleh Malaikat 
kepadanya ketika dikeluarkan 
nyawanya dengan rahmat Allah 
^ ... 

Diantaranya lagi, adalah Allah 
iB akan memberitakan kepadanya 
dengan apa yang telah dijanjikan 
kepadanya dalam Kitab-Nya dan 
melalui lisan Rasul-Nya ^ berupa 
pahala yang berlimpah. 

Sebagaimana firman Allah iS: 

"Dan sampaikanlah berita gembira 
kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka 


disediakan Jannah-jannah yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya..." 
[QS.AI-Baqarah:25] 

Dan inilah setiap makna kabar 
gembira dari Allah yang 

disediakan bagi mereka pada 
kehidupan dunia yang telah Dia 
beritakan, dan Allah tidak 
mengkhususkan dari makna-makna 
itu dengan makna yang selainnya. 
Yang demikian itu sebagaimana 
yang Dia firmankan, bahwa, ‘Bagi 
mereka berita gembira ketika di 
kehidupan dunia... [QS. Yunus: 64]' 
dan adapun (kabar gembira) di 
akhirat adalah Jannah.” Selesai. 

Penjagaan Allah dan 
pertolongan dari-Nya bagi 
orang yang bertakwa 

Diantaranya adalah sampainya 
pada penjagaan dari Allah t^, 
bantuan dari-Nya, dukungan dari- 
Nya dan pertolongan dari-Nya. 

Allah berfirman: 

“Bersabarlah dan tidaklah 
kesabaranmu itu melainkan dengan 
(pertolongan) Allah dan janganlah 
kamu bersedih hati terhadap(kekafiran) 
mereka dan janganlah kamu bersempit 
dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat ihsan." [QS. An- 
Nahl: 127-128] 

Imam Ath-Thabari 
berkata, “Melalui firman Allah 
tS, 'Sesungguhnya Allah...' wahai 
Muhammad, 'Beserta orang-orang 
yang bertakwa...' (bahwa mereka 
adalah) yang pada setiap larangan 
Allah mereka menjauhinya, mereka 
takut akan hukuman-Nya atas 
(dosa-dosa dari perbuatan itu), oleh 
karena itu mereka menahan diri 
untuk melanggarnya. 

'Dan orang-orang yang berbuat 
ihsan...' dikatakan bahwa. Dia 
(Allah) bersama orang-orang yang 


berbuat ihsan yaitu senantiasa 
menjaga kewajiban-kewajiban- 
Nya, menegakkan hak-hak-Nya dan 
komitmen untuk ta’at kepadanya 
dalam apa yang Dia perintahkan 
dan apa yang Dia larang.” Selesai. 

Imam Ibnu Katsir pM berkata, 
“Yakni, Dia (Allah) membersamai 
mereka dengan memberikan 
dukungan, bantuan dan pertolongan 
dari-Nya.” Selesai. 

Allah berfirman: 

''Allah adalah Wali bagi orang-orang 
yang bertakwa." [QS. Al-Jatsiyah: 19] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Melalui firman Allah t^, bahwa 
Allah meliputi siapa saja yang 
bertakwa yang melaksanakan 
perintah-perintah-Nya, menjauhi 
perbuatan maksiat (tidak 
membangkang dari perintah- 
Nya) dengan segenap daya upaya 
dan menolak setiap keinginan- 
keingannya yang buruk. 

Dia juga berfirman kepada Nabi- 
Nya tS, 'Jadilah termasuk diantara 
orang-orang yang bertakwa...' niscaya 
Allah akan mencukupkanmu terhadap 
kedurhakaan mereka dan tipu daya 
mereka terhadapmu dari kalangan 
kaum musyrikin, karena sesungguhnya 
Dia adalah pelindung bagi orang yang 
bertakwa kepada-Nya. 

Dia tidak membebankan 
kepadamu dosa yang diperbuat 
oleh orang yang menentang dari 
perintah-Nya dan meski jumlah 
mereka adalah banyak, karena 
mereka itu tidak akan memberikan 
mudharat kepadamu selama Allah 
menjadipelindungdanpenolong 
bagimu.” Selesai. 

Teguhkanlah peganganmu 

terhadap tali Allah dengan sungguh- 
sungguh... 

Karena ia adalah pondasi 
(utama) yang jika ia absen darimu— 


hancurlah—seluruh pilar-pilar yang 
lainnya... 

Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan 
menyelamatkannya dari hukuman-Nya... 

Dia akan menolak keburukan 
dengan amat kuat dan mudah... 

Barangsiapa yang mencari 
pertolongan dengan selain Allah... 

Sesungguhnya pertolongannya 
adalah lemah dan khianat... 

Sesunggunya Allah akan 
menyelamatkan orang-orang 
mukmin dari api neraka dengan 
ketakwaan mereka 

Diantaranya, adalah meraih 
keselamatan terhadap apa yang 
dijanjikan Allah kepada 

musuh-musuh-Nya dari azab dan 
hukuman-Nya. 

Firman Allah M: 

''Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa..." [QS. 
Maryam: 72] 

Ibnu Katsir berkata, 

“Yakni, jika seluruh makhluk- 
makhluk-Nya melewati api neraka 
dan dilemparkan ke dalamnya 
orang-orang kafir dan orang- 
orang yang membangkang 
dikarenakan perbuatan-perbuatan 
mereka, maka kemudian Allah 
menyelamatkan orang-orang 
mukmin yang bertakwa darinya 
disebabkan oleh amal perbuatan 
mereka. 

Dia (Allah) menyeberangkan 
mereka (orang mukmin) melalui 
Shirath dengan cepat berdasarkan 
amal perbuatan mereka ketika 
mereka di dunia.” Selesai. 

Allah berfirman: 

''Dan Allah menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa karena 
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kemenangan mereka..." [QS. Az- 
Zumar.dl] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Melalui firman Allah M, Via 
(Allah) menyelamatkan...' dari neraka 
jahannam dan azab-Nya, bagi 
orang-orang yang bertakwa yang 
melaksanakan perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi maksiat dari-Nya 
ketika di dunia. Vengan kemenangan 
mereka...' (maksudnya) yakni 
dengan kesuksesan mereka (dalam 
mencapai takwa tersebut, red).” 
Selesai. 

Allah berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada di tempat yang 
aman." [QS. Ad-Dukhan: 51] 

Ibnu Katsir berkata, 

“(Tentang firman Allah t^) 
'Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa...' Yakni, kepada Allah 
ketika di dunia, 'Berada di tempat 
yang aman...' Yakni, di akhirat, yaitu 
di Jannah. Mereka merasa aman 
di dalamnya dari maut dan keluar 
darinya. Dan dari setiap kedukaan, 
kesedihan, rasa cemas, letih, lelah, 
serta selamat dari syaithan, tipu 
dayanya dan juga selamat dari 
seluruh bencana dan musibah.” 
Selesai. 

Diantaranya, bahwa 

sesungguhnya seseorang tidak akan 
mencapai kemuliaan kecuali dengan 
sikap takwa kepada Rabb-Nya. 

Sebagaimana firman Allah IS: 

"Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kalian adalah yang 
paling bertakwa." [QS. Al-Hujurat: 13] 

Imam Ath-Thabari 
berkata, “Melalui firman Allah t^, 
'Sesungguhnya orang yang paling 
mulia...' wahai manusia disisi Rabb 
kalian, adalah yang paling kuat 
sikap takwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan perintah-perintah- 
Nya dan menjauhi maksiat kepada- 


Nya, bukan karena besarnya rumah 
kalian dan bukan pula dengan 
banyaknya kerabat kalian.” Selesai. 

Ibnu Katsir berkata, “Yakni, 
sesungguhnya mereka menjadi 
utama disisi Allah dengan takwa, 
bukan dengan keturunan.” Selesai. 

Telah disebukan dalam sejumlah 
hadits yang menunjukkan pada 
makna ini, diantaranya adalah yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dengan sanad dari Abu Hurairah 
*, berkata: 

“Rasulullah ^ ditanya siapakah 
manusia yang paling mulia?” 

Rasulullah ^ bersabda, “Yang 
paling mulia diantara mereka disisi 
Allah adalah yang paling bertakwa 
diantara mereka.” 

Para shahabat berkata, “Bukan 
itu yang kami tanyakan kepada 
engkau.” 

Rasulullah ^ bersabda, “Orang 
yang paling mulia diantara 
manusia adalah Yusuf Nabiyullah 
bin Nabiyullah bin Nabiyullah bin 
Khalilullah (Ibrahim i^).” 

Para shahabat berkata, “Bukan 
itu yang kami tanyakan kepada 
engkau.” 

Rasulullah ^ bersabda, “Apakah 
tentang bangsa Arab yang kalian 
tanyakan kepadaku?” 

Beliau melanjutkan, “Sebaik- 
baik diantara kalian ketika jahiliyah 
akan menjadi sebaik-baik diantara 
kalian di dalam Islam jika mereka 
memahami (Islam)” [Shahih 
Bukhari] 

Dan diriwayatkan pula oleh 
Muslim dengan sanad dari Abu 
Hurairah, berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
tidak melihat kepada paras kalian 

11 Shahih Bukhari, Kitab: Hadits-hadits yang 

meriwayatkan tentang para Nabi, Bab: Firman 

Allah, “Sesungguhnya ada beberapa tanda 

kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf...” 


dan harta kalian, akan tetapi Dia 
melihat kepada hati kalian dan 
amal-amal perbuatan kalian.” 
[Shahih Muslim] 

Apakah engkau tidak berfikir 
wahai hamba Allah! Untuk apa 
engkau merasa sombong dengan 
nasabmu padahal bukan itu tolok 
ukur kesuksesanmu. 

Mengapa engkau takabbur 
dengan parasmu padahal itu bukan 
hasil ciptaanmu. 

Dan mengapa engkau merasa 
tinggi dibanding manusia yang 
lainnya dengan hartamu, padahal 
itu adalah pemberian dari Allah 
kepadamu. 

Sebagaimana suatu ungkapan: 

Ketahuilah, sesungguhnya tiada 
lain takwa adalah sesuatu yang mahal 
dan mulia... 

Dan kecintaanmu kepada dunia 
adalah suatu kehinaan dan kealpaan... 

Orang yang bertakwa diberi 
rizki oleh Allah i® dari arah 
yang tidak diduga-duga 

Diantaranya, terbebas dari 
kedukaan dan ujian berat dan 
sampainya kepada rizki. 

Sebagaimana firman Allah t^: 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah akan dijadikan baginya 
jalan keluar. Dan Dia (Allah) akan 
memberinya rizki dari arah yang tidak 
diduga-duga." [QS. Ath-Thalaq: 2-3] 

Imam Ath-Thabari 
berkata, “Melalui firman Allah iS, 
barangsiapa yang takut kepada 
Allah dan beramal dengan apa yang 
Dia perintahkan kepadanya dan 
menjauhi apa yang dilarang oleh- 
Nya, maka Dia jadikan baginya 
dari setiap urusannya berupa jalan 

12 Shahih Muslim, Kitab: Berbuat baik, menyam¬ 
but silaturahim dan adab. Bab: Haramnya ber¬ 
laku zhalim kepada sesama muslim, menghina 

dan meremehkannya. 
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keluar. Dikarenakan Dia telah 
mengajarkannya bahwa apa saja 
yang telah ditetapkan oleh-Nya 
pasti akan terjadi. 

Demikian pula bagi orang yang 
telah diceraikan ketika mendapat 
talaq (dari suaminya). Sebagaimana 
Allah memerintahkannya untuk 
berkabung melalui ‘iddah, 
dan dia tidak akan keluar dari 
masa ‘iddah tersebut sampai ia 
menyelesaikannya. Kemudian ia 
memiliki hajat terhadap dirinya. 

Maka Allah jadikan baginya 
jalan keluar atas apa yang 
dihajatkan oleh dirinya, dengan 
dijadikannya jalan baginya kepada 
khitbah dan nikah. Walaupun ia 
sudah mendapat talaq tiga, maka 
pasti akan ada baginya jalan keluar. 

Dan firman-Nya, Van Dia 
(Allah) memberinya rizki dari jalan 
yang tidak diduga-duga...', bahwa 
akan dijadikan sebab baginya dari 
berbagai sebab-sebab datangnya 
rizki dari arah yang tidak dia sadari 
dan tidak dia ketahui.” Selesai. 

Ibnu Katsir berkata, 

“(Tentang firman Allah m ) 'Dan Dia 
(Allah) memberinya rizki dari jalan 
yang tidak diduga-duga...' Yakni, dari 


sisi yang belum pernah terbesit oleh 
dirinya.” Selesai. 

Diantaranya, dimudahkan oleh 
Allah setiap urusan-urusan 

orang-orang yang bertakwa 

Sebagaimana firman-Nya: 

“Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, Dia jadikan baginya kemudahan 
pada setiap urusannya." [QS. At- 
Thalaq: 4] 

Ibnu Katsir berkata, “Yakni, 
Dia mudahkan baginya pada setiap 
urusannya, dilancarkan oleh-Nya 
baginya, dan dijadikan pula baginya 
kelapangan, yang dekat, sebagai 
jalan keluar dan dengan segera.” 

Jika demikian faidah-faidah atau 
manfaat takwa dan buahnya, maka 
bersegeralah kepadanya wahai 
hamba Allah, bekerja keraslah agar 
menjadi orang-orang yang paling 
bertakwa. 

Sambutlah wasiat Rabbmu 
dan Nabimu ^ dengan beriltizam 
kepada takwa, sesungguhnya hal itu 
adalah kemenangan di dunia dan di 
akhirat. 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin. 

Sumber: An-Naba’ 162 


Dan Kanni telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan Al-Haq, yang membenarkan 
Kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, dan menjaganya: maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap- 
tiap umat diantara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya umat yang satu, tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kamu semuanya akan kembali, lalu diberitahukan- 
Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu” 

IQS. Al-Maidah: 48] 
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Pada hari ini orang-orang kafir telah berputus asa 

terhadap agama kalian 


Syaithan dan wali-walinya tidak 
pernah berhenti dalam usaha mereka 
untuk mengeluarkan manusia dari 
keta’atan kepada Allah secara 
totalitas. Jika mereka gagal untuk 
melakukan hal tersebut, maka mereka 
akan berusaha untuk mengajak 
manusia agar bersedia menjadikan 
syaithan dan anak buahnya sebagai 
sekutu bagi Allah dalam hal 
peribadatan dan keta’atan. 

Berbagai tipu daya syaithan- 
syaithan dari kalangan jin dan manusia 
akan terus digelar tanpa henti, 
dan keadaan mereka tetap seperti 
itu sampai Allah menurunkan 
keputusannya bagi dunia ini dan bagi 
siapa saja yang ada di dalamnya. 

Oleh karena itu, Allah ^ telah 
menghati-hatikan kepada para 
hamba-hamba-Nya yang Shalih 
untuk tidak mena'ati mereka 
(syaithan dan wali-walinya dari 
orang-orang kafir atau munafik). 
Baik dalam urusan yang kecil 
maupun besar, karena hal itu dapat 
mengantarkan seorang hamba 
kepada ma’shiat kepada Allah t^. 


sehingga manusia akan keluar dari 
agama Tauhid dan Islam, kemudian 
masuk dalam agama syirik dan kafir. 

Allah berfirman: 

"Sesungguhnya syaithan-syaithan 
itu akan mewahyukan kepada wali- 
walinya untuk membantah kalian, 
dan jika kalian ta'at kepada mereka 
sesungguhnya kalian telah musyrik" 
[QS.AI-An'am:121] 

Allah berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) 
sesudah petunjuk itu Jelas bagi 
mereka, syaithan telah menjadikan 
mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka. 
Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka (orang-orang munafik) itu 
berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan 
Allah (orang-orang Yahudi), 'Kami akan 
mena'ati kamu dalam beberapa urusan', 
sedang Allah mengetahui rahasia 
mereka." [QS. Muhammad: 25-26J 

Tidak henti-hentinya orang-orang 
musyrik dan para thagut melanjutkan 


usaha-usaha mereka agar bisa 
mendominasi dunia dengan hukum- 
hukum jahiliyah dan menyingkirkan 
hukum-hukum Islam. Sehingga, 
mereka bisa menghambakan 
manusia untuk menyembah 
dirinya—melalui penerapan hukum- 
hukum dan undang-undang buatan 
mereka di berbagai tempat yang 
mereka kuasai—sebagai bentuk 
penyembahan dan keta’atan kepada 
thagut. Selanjutnya, manusiapun 
mau menyembah dan beribadah 
kepada para thagut itu, padahal 
mereka telah diperintahkan untuk 
kafir kepada para thagut-thagut itu. 

Allah berfirman: 

"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu. 
Mereka hendak berhukum (mena'ati) 
kepada thagut, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thagut itu. 
Dan syaitan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya." [An-Nisaa': 60] 








Sebagaimanafaktayangterjadihari 
ini, manusia pada umumnya tidak mau 
mengkafirkan para thagut itu, apalagi 
mau menjauhi mereka. Mereka tidak 
menyadari, bahwa diantara bentuk 
penghambaan (peribadahan) manusia 
kepada selain Allah m adalah dengan 
berhukumnya mereka kepada para 
thagut-thagut itu. 

Adapaun para thagut di dunia ini 
terus menempuh cara apapun agar 
bisa memperhambakan manusia 
dengan menerapkan undang-undang 
buatan mereka. Jikalau mereka 
tidak mampu menerapkan undang- 
undangnya secara keseluruhan 
kepada penduduk bumi, tidak 
mengapa bagi mereka jika manusia 
mau menjadikan thagut sebagai 
sekutu bagi agama Allah dalam 
sejumlah urusan mereka. Meskipun 
memang tidak harus semuanya. 

Misalnya, dengan menerapkan 
sebagian hukum Allah untuk 
satu urusan, namun menerapkan 
undang-undang thagut dalam 
urusan yang lainnya. Sehingga, 
jadilah hukum-hukum yang mereka 
ambil adalah hukum-hukum kafir 
dan menolak hukum-hukum Syar’i. 

Sebagaimana kami (An-Naba’) 
melihatnya secara jelas dan 
gamblang, hal itu terjadi pada 
undang-undang kaum musyrikin 
hari ini. Bahwa mereka akan 
membalikkan hukum Syari’at 
Allah ^ untuk beberapa perkara, 
kemudian mereka menerapkan 
hukum-hukum buatan manusia 
pada perkara-perkara yang lainnya. 

Demikianlah, orang-orang 

sebelum mereka dari kalangan 
musyrikin Quraisy dahulu juga 
membagi hari-hari mereka. Sama 
seperti orang-orang musyrik yang 
membuat undang-undang buatan itu. 

Pada satu hari orang-orang 
Quraisy bersedia menegakkan 
agama Allah dan pada hari 


yang lain mereka meminta agar 
menjadikan thagut-thagut mereka 
sebagai sekutu bagi Allah dalam 
Uluhiyah (penyembahan) dan 
Ubudiyah (peribadahan). 

Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ath-Thabari dari Ibnu 
Abbas *, “Bahwasanya orang-orang 
Quraisy menjanjikan kepada Rasulullah 
^ untuk memberi harta kepada beliau 
sehingga beliau menjadi orang yang 
terkaya di Makkah, dan mereka akan 
menikahkan beliau dengan wanita 
yang diingini sehingga mereka akan 
memberikannya. Kemudian mereka 
berkata kepada Rasulullah ‘Semua 
yang ada disisi kami untukmu wahai 
Muhammad, janganlah mencaci 
sesembahan-sesembahan kami dan 
janganlah menyebutnya dengan 
sesuatu yang buruk. 

Jikaengkautidakmau melakukan 
hal itu, kami mau membuat satu 
kesepakatan denganmu. Sebagian 
darimu dan sebagian dari kami, 
sesuai dengan kesepakatan.’ 

Rasulullah bersabda, ‘Apa 
itu?’ 

Mereka berkata, ‘Engkau 
beribadah kepada ilah-ilah kami; 
Lata dan Uzza selama setahun, lalu 
kami beribadah kepada llah-mu 
setahun. [Tafsir Imam Ath-Thabari] 

Maka datanglah keputusan yang 
jelas dan jernih bagi Rasulullah 

'Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir, 
aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah dan kamu bukanlah 
penyembah apa yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
(pula) menjadi penyembah apa yang 
aku sembah. Bagimu agamamu dan 
bagiku agamaku'." [QS. Al-Kafirun: 1-6] 

Shahawat jenis baru 

Ketika orang-orang musyrik 
berputus asa dalam peperangan 


mereka terhadap Daulah Islam dan 
mengganti agamanya atau memaksa 
mujahidnya agar meninggalkan 
tujuan jihad mereka, "Hingga tidak 
ada lagi fitnah (kesyirikan) dan 
dijadikan Dien semata-mata milik 
A//ah.”[QS.AI-Baqarah: 193] 

Maka, orang-orang musyrik itu 
terus begadang untuk membolak- 
balikkan tangan-tangan mereka 
dengan apa yang mereka nafkahkan 
dan berharap bisa keluar dari 
pertempuran yang tiada habisnya. 
Kemudian mereka beranggapan, 
tidak apa-apalah, jika sebagian 
manusia mau tinggal dan ridha 
dengan sebagian hukum mereka, 
(sedikit saja) walaupun tidak 
semuanya. 

Sampai, mereka dapat 
menemukan orang-orang yang mau 
bermufakat terhadap kesyirikan 
ini, dengan memberikan loyalitas 
untuk membunuh muwahidin, serta 
memberikan pertolongan dalam 
mencegah tegaknya Daulah Islam. 
Serta, untuk mencegah ekspansi 
Khilafah yang menghimpun Ahlul 
Iman dalam Jama’atul Muslimin 
dan mengangkat imam yang satu, 
sebagaimana yang diridhai oleh 
Allah 

Sampai saat ini, mereka juga 
masih belum bisa merealisasikan 
tujuan kotor ini setelah sebelumnya 
para thagut di dunia juga gagal 
memerintah negeri-negeri kaum 
muslimin. Adapun contoh yang 
paling menonjol dari mereka 
adalah Ikhwanul Murtadin dan 
wali-walinya dari para pengikut 
organisasi Al-Qaeda yang memiliki 
berbagai cabang. 

Adapun pekerjaan yang sedang 
berlangsung pada hari ini dalam 
membangun pemerintahan thagut 
dengan cara yang baru adalah 
sebagaimana peran yang diambil oleh 
Ikhwanul Murtadin, sebagaimana 


m 
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pernyataan yang telah muncul di media 
dan dengan adanya Devisi Perhubungan 
mereka—untuk berinteraksi—dengan 
Negara-negara salibis. 

Mereka melakukan hal itu seraya 
meninggalkan sebagian aturan-aturan 
yang disampaikan oleh Yahudinya 
Jihad (Al-Qaeda) yang mencoba 
meyakinkan anggotanya dalam rangka 
menipu manusia dan meyakinkan 
mereka bahwasanya mereka itu 
sedang menegakkan agama Allah 
tS. Padahal, mereka sendiri hanya 
menegakkan sebagiannya saja dan 
meninggalkan sebagian yang lainnya 
untuk berhukum dengan hukum 
orang-orang musyrik. 

Oleh karena itu, keadaan mereka 
miripdengan para thagutyang sudah 
ada sebelumnya, yang menggiring 
manusia untuk memerangi orang- 
orang yang terus menyeru kepada 
penegakkan agama Allah 
secara totalitas tanpa dikurangi 
sedikitpun—sebagaimana mereka 
menyeru—untuk memerangi tentara 
Daulah Islam (semoga Allah 
menguatkannya). 

Anehnya, mereka justeru 
menuduh tentara Daulah Islam 
sebagai orang-orang yang ekstrim 
dan khawarij, kemudian menjadikan 
peperangan terhadapnya lebih 
diutamakan daripada memerangi 
Yahudi, Nashrani, para thagut dan 
orang-orang musyrik. 

Pennerintahan ilusi yang akan 
lenyap 

Sebagaimana yang kami saksikan 
di Libya, Khurasan dan Syam dari 
hari ke hari, dan kami juga akan 
melihatnya pada wilayah-wilayah 
yang lain, ketika para syaithan 
terus berupaya untuk membentuk 
pemerintahan “mufakat” atau 
pemerintahan “pembebasan” atau 
yang lainnya dari nama-nama yang 
dimunculkan oleh mereka. 


Usaha-usaha mereka itu akan 
berujung seperti hasil negosiasi 
antara nasionalis Thaliban dengan 
rekan-rekan mereka di pemerintahan 
Afghanistan, atau seperti hasil 
negosiasi antara murtadin Front 
Pembebasan Moro (MlLF) di Asia 
Timur dengan salibis Filipina. 

Semua itu tidak lain hanyalah 
seperti tunas baru dari biji pohon 
yang ditanam oleh para salibis di 
negeri-negeri Islam, seusai mereka 
menumbuhkan pohon-pohon 
yang dahulu dan telah membusuk 
buahnya yang najis itu. 

Dan kami berada diatas suatu 
keyakinan, bahwa kembalinya 
pemerintahan ilusi ini (Pemerintahan 
Pembebasan Suriah) adalah tidak 
lebih dari seperti akhir shahawat lraq 
yang dibentuk oleh berbagai faksi 
setelah kembalinya Amerika kepada 
mereka. Yaitu setelah Amerika 
memberi mereka perbendaharaan 
urusan-urusan seusai menempuh 
upaya untuk melenyapkan mujahidin. 
Sedangkan pemberian Amerika 
terhadap Rafidhah adalah dengan 
tindakan mereka yang melampaui 
batas dalam penangkapan, 
pembunuhan dan pengusiran 
(terhadap Ahlussunnah di lraq). 

Hingga tiba pada akhir keadaan 
mereka dan lenyapnya mereka— 
Alhamdulillah—melalui perantara 
tangan-tangan tentara Khilafah 
yang menyeret mereka semua 
tanpa tersisa. 

Ini pula yang kami saksikan 
pada awal munculnya murtadin 
shahawat murtad Libya. Yaitu, ketika 
mereka menyangka bahwa dengan 
memerangi muwahidin di Sirte dan 
melenyapkan hukum-hukum Syari’at 
darinya, maka mereka akan meraih 
ridha dan penerimaan dari para salibis 
kemudian akan mengikutkan mereka 
dalam sistem pemerintahannya. 
Jika selama ini mereka melepaskan 


wilayah satu demi satu demi thagut 
Haftar, jika demikian, maka tentu saja 
akhir mereka akan seperti akhir yang 
telah dialami oleh saudara-saudara 
mereka di lraq, biidznillah. 

Oleh karena itu, wahai umat 
Islam, bukankah Allah telah 
memperlihatkan kepada kalian 
melalui perantara tangan-tangan 
hamba-Nya muwahidin dari para 
umara’ dan tentara Daulah Islam 
tentang penegakkan Dien Islam 
secara totalitas tanpa dikurangi 
sedikitpun, sesuai dengan apa yang 
diwariskan oleh Nabi Muhammad 

Yaitu setelah sekian lama para 
thagut dan wali-walinya dari 
ulama suu’ membuat berbagai tipu 
mushlihat (terhadap Syari’at Islam)! 

Maka janganlah kalian ridha 
kecuali dengan apa yang diridhai 
oleh Allah bagi kalian dari Dien 
Islam ini. Janganlah kalian takut 
terhadap orang-orang musyrik, 
akan tetapi takutlah dari urusan 
jihad terhadap mereka. 

Allah berfirman: 

Vada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa terhadap Dien-mu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
Jadi Dien bagimu ”[QS. Al-Maidah; 3] 

Sesungguhnya kami memiliki 
tekat yang kuat—dengan idzin 
Allah—untuk meruntuhkan 

pemerintahan thagut ini yang telah 
mengelabuhi manusia melalui 
sebagian Dien dan menghalangi 
penegakkan hukum (Syari’at) 
sebagaimanayangdibenci oleh kaum 
musyrikin. Kami akan tetap berjalan 
dalam jihad kami, hingga tidak tersisa 
satu kesyirikan pun di muka bumi 
ini dan hingga manusia semuanya 
ta’at kepada Rabbul Alamin. 
[Diolah dari An-Naba’ edisi 168] 
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Simpan pictogram 151 
“Hanifiyah Media QR-Code 
dalam smartphone antum. 


Antum akan 
diarahkan menuju 
Hanifiyah Media. 


Buka aplikasi 
“QR-Reader” yang 
sudah diinstali. 


Pilih menu V 
untuk membuka 
gambar dari album 


Klik tautan website 
yang ditampilkan 
oleh QR-Reader. 


Pilih pictogram laj 
“Hanifiyah Media QR-Code‘ 


r Cara menggunakan 

Hanifiyah Media QR-Code 


Hanifiyah Media 
QR-Code Q 


■ News ■ Artkle ■ tsaqafah ■ MagaliF 


Tautan website yang ada di dalam “Hanifiyah Media 
QR-Code” mungkin mengalami perubahan secara 
berkala. Oleh karena itu, disarankan untuk tetap 
menyimpannya di dalam memori smartphone. 


Antum Juga bisa langsung 
membaca “Hanifiyah Media 
QR-Code” melalui aplikasi QR 
Readeryang sudah diinstal. 


1 Tetap simpan (Si 


Instali aplikasi 1 

1 QR-Code untuk 


Q “QR-Reader’’ 

1 terus update berita. 


melalui Play Store. 1 














Saudi menambah pinjaman senilai $37 milyar 
untuk mengatasi perekonomian Negara yang 

semakin memburuk 


Pemerintahan murtad Saudi pada 
hari Rabu (30/1/19) berusaha untuk 
mendapatkan pinjaman uang senilai 
lebih dari $30 milyar dolar dalam 
upaya untuk menyeimbangkan 
defisit anggaran Negara yang mulai 
menipis. 

Hal ini menyusul setelah ada 
pernyataan pada 2 bulan sebelumnya, 
bahwa Saudi telah mengambil 
pinjaman senilai $7,5 milyar. 

Melalui fakta ini, menunjukkan 
bahwa masalah perekonomian 
serius telah melanda Jazirah Arab, 
sebagai akibat dari kebijakan buruk 
yang diambil oleh thagut Raja 
Salman Al-Saluli, semoga Allah 
membinasakannya. 

Jika merujuk pada pernyataan 
para ahli, bahwa diantara sebab 
menurunnya defisit anggaran 
negara adalah diakibatkan oleh 
sokongan dana yang terus menerus 
digelontorkan dalam upaya untuk 
memerangi Daulah Islam. 

Disamping itu, rupanya Saudi juga 
turut mengelontorkan dana untuk 


membiayai peperangan di wilayah 
Yaman. 

Diantara sebab lain yang turut 
mendukung kebangkrutan bagi 
Saudi adalah dikarenakan terjadinya 
penahanan pada sejumlah besar 
pedagang di Jazirah Arab, serta 
rendahnya harga minyak dan makin 
banyaknya proyek-proyek besar 
yang masih diragukan kelayakannya. 

Ditengah kian 
bertumpuknya hutang- 
hutang Saudi, lagi-lagi 
thagut Raja Salman tetap 
mendesak negara untuk 
memenuhi permintaan 
salibis Amerika agar 
menurunkan harga 
minyak mentah—padahal 
komoditas tersebut adalah 
sumber pendapatan utama 
bagi Saudi—. 

Desakan ini berangkat dari 
keinginan thagut Saudi agar bisa 


meraih bala bantuan kekuatan 
militer salibis Amerika, serta 
sebagai imbalan Amerika karena 
menutup mata terhadap tindakan 
bejat yang dilakukan oleh rezim 
Saudi. 

Menyusul setelahnya, bahwa ada 
laporandari Menteri KeuanganSaudi 
baru-baru ini yang memperkirakan 
bahwa kenaikan utang Negara telah 
mencapai 17.7% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. 

Melalui data tersebut, dapat 
diperkirakan pula, bahwa hutang 
negara mungkin akan mencapai 
$180,8 milyar pada tahun 2019 
dan mungkin akan terus meningkat 
pada tahun 2021 hingga menjadi 
$226,13 milyar. [Hanifiyah] 

Sumber: An-Naba’ 168 



Pesan untuk mujahidin Khilafah Islam 


Wahai tentara Islam dan 
pembawa panjinya, wahai para 
pemberani dan singa-singa medan 
pertempuran. Bersegeralah 

menyambut pertolongan dengan 
segenap kesungguhan dan kerja 
keras. Kejarlah syhahadah dengan 
penuh kesabaran. 

Bertawakalah kepada (Allah) 
Yang berada ditangan-Nya seluruh 
kerajaan. Berharaplah kepada-Nya 
dengan tangis dan kesungguhan, serta 
dengan hidayah dan petunjuk-Nya. 


Niscaya akan sampailah 
kemenangan. 

Maka, inilah jalannya para 
Rasul dan para Nabi, bagi mereka 
shalawat dan salam. Hijrah dan 
peperangan, dengan tumpahan 
darah dan serpihan daging. 

Sungguh tidak akan 
menghancurkanmu atau 

memalingkanmu, orang-orang dari 
kalangan yang suka mencela, suka 
mencemooh atau para pendebat. 


Pesan untuk awak media di manapun berada 


Tetaplah waspada wahai ‘singa- 
singa’mediadan para kesatria media. 
Jangan sampai kalian mengambil 
informasi selain dari media 
pusat Daulah Islam. Perbaruilah 
komitmen kalian, berkorbanlah 
lebih banyak dan bela Daulah 
kalian. Sungguh peperangan hari 
ini ada di bidang kalian, cukup bagi 


kalian untuk tidak menyibukkan 
pada hal lain. Sedangkan saudara- 
saudara kalian dalam kesibukan 
yang lain. Oleh karena itu, jadilah 
sebagai penopang. 


Kutipan khutbah AmiruI Mukminin Abu Bakar Al-Baghdady, 
"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar" 
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Berpegang teguhlah pada tali 
Jama’ah (Khilafah) dan jauhilah oleh 
kalian perselisihan terhadap para 
amir kalian. Jagalah setiap perkara 
yang diembankan kepadamu 
dengan sungguh-sungguh dan 
jangan sampai Islam dikalahkan dari 
arah kalian. 



